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ABSTRAK

Judul  : Implementasi Tahfidz Al-Qur’an Pada Mahasiswi di Pondok
Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang

Penulis : Ahdiatunnisa
NIM : 1603016050

Skripsi ini membahas tentang implementasi tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang
Semarang. Sebagai lembaga pesantren salafiyah, tentunya Pondok
Pesantren Raudlotul Qur’an memiliki keistimewaan yang mengacu pada hal
tersebut. “Rukunnya mondok itu mengaji dan wajibnya itu mengabdi (Tidak
hanya mengaji, tetapi juga mengabdi)” semboyan itulah yang selalu
dipegang erat. Melihat hal tersebut banyak santriwati yang melakukan
pengabdian terhadap pondok terutama mahasiswi penghafal al-Qur’an di
pondok tersebut. Melihat latar belakang mahasiswi yang sangat padat
kegiatannya akan tetapi tidak menyurutkan langkah mereka untuk tetap
menghafal al-Qur’an dan menjaga hafalannya. Sehingga Pondok Pesantren
Raudlotul Qur’an ini berusaha menggunakan berbagai cara untuk mengatasi
kesulitan tersebut. Hal ini menggugah peneliti dan tertarik untuk
mengungkap lebih lanjut bagaimana program tahfidz al-Qur’an di Pondok
Pesantren Raudlotul Qur’an dan bagaimana implementasi tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an tersebut.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui program tahfidz al-
Qur’an di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an dan imlementasi tahfidz al-
Qur’an pada mahasiswi di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang
Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis deskriptif
kualitatif, dimana peneliti membuat deskriptif atau gambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat dengan kata-kata mengenai fakta-fakta atau
fenomena yang diteliti. Hasil data yang didapatkan berdasarkan teknik
pengumpulan data berupa hasil observasi, wawancara, serta studi
dokumentasi. Kemudian dianalisis dalam bentuk uraian deskriptif.

Dari hasil penelitian diperoleh sebuah informasi bahwa:
Implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi di Pondok Pesantren
Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang dalam menghafal al-Qur’an
menggunakan metode talagqi dan metode tutor sebaya. Kemudian untuk



implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi menerapkan mudawamah
wudlu dan sholawat hifdzil Qur’an. Dengan menerapkan pelaksanaan
tahfidz al-Qur’an ini, mahasiswi berkeyakinan dapat menghafal al-Qur’an
dengan mudah dan memperkuat hafalan al-Qur’an.

Kata kunci : Implementasi, Mahasiswi, Tahfidz Al-Qur’an.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menghafal al-Qur’an merupakan suatu hal yang sangat
mulia, tidak semua orang memiliki kesempatan yang sama
dalam menghafal al-Qur’an. Minat untuk menghafal al-Qur’an
juga jarang sekali muncul pada orang Islam itu sendiri. Oleh
sebab itu dalam proses menghafal al-Qur’an dibutuhkan

lembaga khusus yang menaunginya.

Sebagaimana Allah Swt telah menjadikan para
penghafal al-Qur’an sebagai keluarganya dan memiliki
kedudukan khusus disisi-Nya.

Allah Swt berfirman:

(4) Sl 4 b5 207 5 12
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al-
Hijr: 9).

Proses menghafal al-Qur’an biasa dilakukan di dalam
sebuah lembaga formal maupun non formal. Salah satu dari
lembaga non formal yang biasa menaungi para penghafal al-
Qur’an adalah pondok pesantren. Pelaksanaan dalam
menghafal al-Qur’an dan menjaga hafalan al-Qur’an di pondok
pesantren sangatlah penting dimaksudkan untuk membantu

santri dalam menyelesaikan hafalan al-Qur’an. Namun pada



kenyataannya, pelaksanaan menghafal al-Qur’an dan menjaga
hafalan al-Qur’an pada diri santri itu sendiri tidak berjalan
mudah. Banyak kendala yang menghambat baik dari segi
sumber daya manusia, potensi santri, sistem yang ada, sarana
prasarana, dan lain sebagainya.*

Mengacu pada salah satu pondok pesantren yang
terletak di daerah Semarang, pondok pesantren Raudlotul
Qur’an (PPRQ) Mangkangkulon Tugu Semarang menjadi
objek penelitian, dikarenakan sebagian santriwatinya yang
tidak hanya menghafal al-Qur’an, tetapi juga berstatus sebagai
mahasiswi.

Namun, menjadi seorang mahasiswi yang sekaligus
menjadi santriwati penghafal al-Qur’an yang harus mematuhi
aturan di kampus dan di pondok pesantren bukanlah hal yang
mudah. Sebab dengan aktivitas mahasiswi yang padat dan tugas
yang banyak, menjadikan mahasiswi harus mampu mengatur
waktu antara kedua posisi tersebut.

Berdasarkan realita di Pondok Pesantren Raudlotul
Qur’an jika dihubungkan dengan kemampuan seseorang,
pastilah setiap kemampuan mahasiswi penghafal al-Qur’an
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sebagian ada yang
dengan mudah menambah dan menjaga hafalan, sebagian ada

yang sulit menambah dan menjaga hafalannya. Oleh sebab itu,

L Lilik Indri Purwati, IAIN Metro Lampung, dengan judul skripsi
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-Quran
Santri Pondok Pesantren Darussalam Metro” (4 Juli 2018)



mahasiswi yang menghafal al-Qur’an harus berusaha dengan
maksimal agar menjadi pribadi yang unggul dalam bidang
pendidikan formal dan informal.

Sebagai lembaga pesantren salafiyah, tentunya Pondok
Pesantren Raudlotul Qur’an memiliki keistimewaan yang
mengacu pada hal tersebut. “Rukunnya mondok itu mengaji
dan wajibnya itu mengabdi (Tidak hanya mengaji, tetapi juga
mengabdi)” semboyan itulah yang selalu dipegang erat. Banyak
yang bisa dilakukan santri sebagai sarana mengabdi, Pondok
Pesantren ini memiliki kewirausahaan yang cukup banyak
diantaranya koperasi ar-raudloh, warung pom mini ar-raudloh,
toko ar-raudloh dan tanggung jawab menjadi pengurus (tangan
kanan pengasuh) untuk membimbing dan mengayomi para
santri dan pondok tersebut. Melihat hal tersebut banyak
santriwati yang melakukan pengabdian terhadap pondok
terutama mahasiswi penghafal al-Qur’an di pondok tersebut.
Hal tersebut merupakan objek yang perlu diteliti mengingat
rutinitas santriwati yang padat, terkhusus santriwati yang juga

berstatus sebagai mahasiswi.

Melihat latar belakang mahasiswi yang sangat padat
kegiatannya akan tetapi tidak menyurutkan langkah mereka
untuk tetap menghafal al-Qur’an dan menjaga hafalannya.
Sehingga pondok pesantren Raudlotul Qur’an ini berusaha
menggunakan berbagai cara untuk mengatasi kesulitan

tersebut. Salah satunya dengan pelaksanaan tahfidz al-Qur’an



yang tepat dalam menghafal al-Qur’an dan menjaga hafalan al-
Qur’an di ponpes tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana program tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang ?
2. Bagaimana implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi
di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang
Semarang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini dapat memperoleh hasil yang baik
maka perlu direncanakan tujuan yang akan dicapai. Adapun

tujuan dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui program tahfidz al-Qur’an di Pondok
Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkangkulon Tugu
Semarang.

b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an
Mangkangkulon Tugu Semarang.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari
seorang peneliti adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis



Penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan pemikiran dan pengetahuan dalam bidang
Pendidikan Agama Islam khususnya tentang program
tahfidz al-Qur’an dan implementasi tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi.

b. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah
memberikan informasi yang akurat tentang program
dan pelaksanaan tahfidz al-Qur’an yang sedang dalam
proses huffaz, diantaranya sebagai berikut:

1) Bagi mahasiswi, dapat dijadikan sebagai bahan
implementasi tahfidz al-Qur’an yang sedang dalam
proses huffaz.

2) Bagi pondok pesantren, hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan yang positif dalam lembaga,
khususnya program tahfidz al-Qur’an dan
pelaksanaan tahfidz al-Qur’an bagi mahasiswi.

3) Bagi  peneliti, memperoleh  jawaban atas
permasalahan yang diteliti, dan memberi gambaran
terkait program tahfidz al-Qur’an dan pelaksanaan
tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi yang sedang dalam
proses huffaz.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan unsur yang cukup penting

dalam proposal dan skripsi. Hal ini mengungkap penelitian-



penelitian sejenis yang dilakukan orang lain.? Kajian pustaka

menjelaskan kajian yang relevan yang dilakukan selama

mempersiapkan atau mengumpulkan referensi sehingga
ditemukan topik sebagai problem (permasalahan) yang terpilih
dan perlu untuk dikaji melalui penelitian skripsi.®

Penelitian yang relevan dengan topik yang diteliti, yang
sudah dijadikan dalam suatu bentuk karya, baik skripsi maupun
tesis diantaranya adalah:

1. Skripsi dari lzzatul Umniyah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik lbrahim Malang 2018, dengan judul skripsi
“Strategi Peningkatan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Bagi
Mahasiswa (Studi Kasus Di PPTQ Putri Nurul Furgon Klajen
Malang) ”. Dalam penelitian ini diperoleh hasil tentang
strategi menghafal al-Qur’an yaitu strategi peningkatan
kualitas hafalan al-Qur’an mahasiswa di PPTQ Putri Nurul
Furgon Klajen Malang adalah satu hari setoran sebanyak 3 kali,
satu bulan wajib setoran minimal 32 kali, pandai membagi
waktu, memahami artinya ketika menghafal, sholat malam dan

membuat target.*

2 Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasi,
(Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), him. 106.

® Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang, Pedoman Penulisan Skripsi, (Semarang: Fakultas ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2015), him.11-12.

4 1zzatul Umniyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, dengan judul skripsi “Strategi Peningkatan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Bagi Mahasiswa (Studi Kasus Di PPTQ Putri Nurul



Berdasarkan hasil penelitian dan kajian dalam skripsi
yang relevan dengan judul skripsi yang dibuat peneliti, terdapat
beberapa kesamaan penelitian. Meliputi, subyek yang diteliti
yaitu mahasiswa. Sementara perbedaan dengan hasil kajian
pustaka yang relevan pada skripsi diatas adalah tempat
penelitian. Dimana tempat penelitian adalah di PPRQ
Mangkangkulon Semarang, dan fokus pada program tahfidz al-
Qur’an dan pelaksanaan tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi di
Ponpes tersebut.

2. Skripsi dari Nadhirotul Mabruroh, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang 2017, dengan judul skripsi
“Implementasi Strategi Tahfizh Qur’an Tematik (TQT)
Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Yayasan Bait Al-Hikmah .
Dalam penelitian ini pelaksanaan strategi tahfidz al-Qur’an
tematik (TQT) meliputi 3 tahap yaitu pertama, dalam
perencanaan. Kedua, Proses pembelajaran yang dilakukan
pada strategi tahfizh Qur’an tematik terbagi menjadi 3
proses yaitu kegiatan awal guru memberikan instruksi agar
siswa tertib, berdo’a bersama dan mengumpulkan report,
kegiatan inti seperti melihat video, bertanya pada siswa
mengenai alur cerita, mentalgin ayat, pembagian ayat
menjadi perkata, mengulang-ulang ayat bersama-sama,

pemberian kata kunci atau arti ayat, media pembelajaran

Furgon  Klajen Malang)”  http://etheses.uin-malang.ac.id/11748/1/
14110039.pdf (31 Mei 2018)



http://etheses.uin-malang.ac.id/11748/1/%2014110039.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/11748/1/%2014110039.pdf

pada kisah musa dan khidir berupa puzzle, lembar kerja
terjemah, lagu, bermain peran dan kegiatan penutup guru
meminta siswa untuk mengulang materi serta menanyai satu
persatu agar memberikan ingatan yang kuat kemudian
diakhiri dengan doa bersama dan tanya jawab singkat
sebagai persyaratan pulang. Ketiga, Evaluasi.®

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian dalam skripsi
yang relevan dengan judul skripsi yang dibuat peneliti, terdapat
beberapa kesamaan penelitian. Meliputi, objek yang diteliti dan
membahas terkait pelaksanaan tahfidz al-Qur’an. Sementara
perbedaan dengan hasil kajian pustaka yang relevan pada
skripsi diatas adalah subyek dan tempat penelitian. Dimana
subyek yang diteliti yakni mahasiswi dan tempat penelitian
adalah di PPRQ Mangkangkulon Semarang, dan fokus pada
program tahfidz al-Qur’an dan pelaksanaan tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi di Ponpes tersebut.

3. Tesis dari M. Nur Cahyono, Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul tesis
“Implementasi Metode Menghafal Al-Qur’an Dalam
Mewujudkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Studi Komparasi
di Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Shohibuddin

®> Nadhirotul Mabruroh, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang 2017, dengan judul skripsi “Implementasi Strategi Tahfizh
Qur’an Tematik (TQT) Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Yayasan Bait Al-
Hikmah”  http://etheses.uin-malang.ac.id/10647/1/13110134.pdf (05
Oktober 2017)



http://etheses.uin-malang.ac.id/10647/1/13110134.pdf

Surabaya dan Pondok Pesantren Modern Al-Azhar Gresik”.
Dalam penelitian ini diperoleh hasil tentang pelaksanaan
metode menghafal al-Qur’an yakni adanya persiapan
menghafal, pelaksanaan metode, pelaksanaan dan evaluasi.
Kualitas hafalan santri bisa dicheck dengan uji wawancara
dan tes langsung kepada santri. Pondok Tahfiz al-Qur’an
Shohibudin Surabaya tidak mentarget waktu sedangkan
pondok modern Al-Azhar memiliki target waktu dalam
proses menghafal al-Qur’an.®

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian dalam skripsi
yang relevan dengan judul skripsi yang dibuat peneliti, terdapat
beberapa kesamaan penelitian. Meliputi, objek yang diteliti dan
membahas terkait pelaksanaan menghafal al-Qur’an.
Sementara perbedaan dengan hasil kajian pustaka yang relevan
pada skripsi diatas adalah subyek dan tempat penelitian.
Dimana subyek yang diteliti yakni mahasiswi dan tempat
penelitian adalah di PPRQ Mangkangkulon Semarang, dan
fokus pada program tahfidz al-Qur’an dan pelaksanaan tahfidz

al-Qur’an pada mahasiswi di Ponpes tersebut.

6 M. Nur Cahyono, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, dengan judul tesis “Implementasi Metode Menghafal Al-Qur"an
Dalam Mewujudkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Studi Komparasi di
Pondok Pesantren Tahfiz Al-Qur’an Shohibuddin Surabaya dan Pondok
Pesantren Modern Al-Azhar Gresik” http://digilib.uinsby.ac.id/17329/ (17
November 2019)



http://digilib.uinsby.ac.id/17329/

E. Kerangka Konseptual

Mahasiswi di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an,
khususnya yang menghafal al-Qur’an sangatlah memanage waktu
guna untuk memanfaatkan waktu dengan baik. Berbagai cara
dilakukan untuk dapat menghafal al-Qur’an dan menjaga hafalan
al-Qur’an agar tetap istiqomah. Diantara wujud penanganannya
dengan menjalankan kegiatan sesuai jadwal yang tertera salah
satunya adalah dengan adanya program tahfidz al-Qur’an di

ponpes tersebut.

Tujuan akhir dari sebuah proses pendidikan tidak lain
adalah dapat menghafal al-Qur’an dengan mudah dan dapat
menjaga hafalan al-Qur’an melalui program tahfidz al-Qur’an di
ponpes tersebut. Dalam penelitian implementasi tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an (PPRQ)
Mangkangkulon Tugu Semarang dapat digambarkan dalam bagan
berikut:

Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang

\
Program Tahfidz Implementasi
Al-Qur’an Tahfidz Al-Qur’an Pelaksanaan

l Evaluasi

\ 4

Implementasi Tahfidz Al-Qur’an Pada
Mahasiswi
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F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian
dengan tujuan dapat ditemukan dan dibuktikan suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam
bidang pendidikan’ dengan cara menggunakan sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
(lapangan) dengan metode deskriptif.2 Penelitian deskriptif
kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan yang ada.’
Dalam penelitian ini mendeskripsikan segala aspek
yang berhubungan dengan program tahfidz al-Qur’an dan
implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi di pondok

pesantren tersebut.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2016), him.6.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....... , him.15.

® Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,
(Jakarta :BumiAksara, 1999), him.26.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam rangka memperoleh data yang diperlukan untuk
menyusun laporan penelitian yang berhubungan dengan
program tahfidz al-Qur’an dan implementasi tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi, maka penelitian ini dilaksanakan di Ponpes
Raudlotul Qur’an dengan alamat jalan Kyai Gilang, Kelurahan
Mangkangkulon, Kecamatan Tugu, Kota Semarang 501155
Telp. 081225151071. Adapun waktu penelitian dilaksanakan
selama 6 hari dimulai pada tanggal 18 Januari 2021 sampai
tanggal 23 Januari 2021.
3. Sumber Data
Sumber data yang dimaksudkan disini ada dua, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Adapun dalam konteks ini yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini yaitu, penasehat pondok putri
(tangan kanan pengasuh) dan mahasiswi tahfidz.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini merupakan
sumber data tambahan yang menurut peneliti sebagai
penunjang data pokok, data sekunder dapat berupa
dokumentasi, referensi-referensi yang berkaitan secara
teoritis dalam menunjang penelitian ini maupun arsip-arsip

resmi.
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4. Fokus Penelitian

Dalam  penelitian  yang dilakukan, peneliti

memfokuskan pada program tahfidz al-Qur’an dan

implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi di pondok

pesantren Raudlotul Qur’an Mangkangkulon Tugu Semarang.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah:
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek
sasaran.® Metode observasi diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang
tampak pada obyek penelitian.!

Dalam penelitian ini melakukan observation
participant. Metode ini digunakan untuk mengamati secara
langsung dengan mengikuti proses program tahfidz al-
Qur’an dan pelaksanaan tahfidz al-Qur’an yang dilakukan
mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul Qur’an

Mangkangkulon Tugu Semarang.

10 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik

Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), him. 104.

115, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2004), hIm.158.
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b. Wawancara

Wawancara atau yang sering disebut interview
adalah interaksi dengan responden, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan cara tanya jawab untuk
menanyakan sesuatu yang jawabannya dianggap sebagai
data penelitian.®? Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan
melalui tatap muka (face to face) maupun dengan
menggunakan telepon.*

Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara terstruktur, karena dalam melakukan
wawancara telah menyiapkan instrument wawancara berupa
pertanyaan yang tertulis, dan melakukan wawancara dengan
penasehat pondok dan mahasiswi tahfidz. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai program
tahfidz al-Qur’an dan pelaksanaan tahfidz al-Qur’an pada
mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul Qur’an
Mangkang Tugu Semarang.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu dan studi dokumen ini merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

12 Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasi,
(Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2010), him. 132-133.
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him.194-197.
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6.

7.

penelitian kualitatif.X* Untuk mendapatkan informasi yang
lebih valid maka peneliti mencari dokumen di instansi
pondok pesantren tersebut sebagai tambahan untuk bukti
penguat. Dengan metode ini peneliti mengumpulkan data
dari dokumen yang sudah ada sehingga dengan ini dapat
memperoleh catatan yang berhubungan dengan penelitian.
Uji Keabsahan Data
Dalam proses menguji keabsahan data yang diperoleh,
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,
sehingga dapat mengumpulkan data yang sekaligus menguiji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.™
Yang dimaksud pengumpulan data disini dengan triangulasi
yaitu menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Dengan kata lain triangulasi teknik, peneliti melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi
sumber, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan
sumber primer yaitu penasehat pondok dan mahasiswi tahfidz.
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara intensif dan terus

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 329.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 330.
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menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification. Peneliti melakukan
antisipatory data sebelum melakukan reduksi pada data yang
terkumpul. 6

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. ¥

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini penyusunan data-data biasanya lebih jelas
menggunakan narasi, memaparkan dengan bahasa dan

kalimat yang memahamkan pembaca.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 337.
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him.338.
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c. Conclusion Drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.®

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him.345
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BAB 11
IMPLEMENTASI TAHFIDZ AL-QUR’AN PADA MAHASISWI

A. Implementasi Tahfidz Al-Qur’an
1. Pengertian Implementasi

Implementasi secara sederhana dapat diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan. Sebagaimana yang ada didalam
kamus besar bahasa Indonesia implementasi berarti
penerapan. Pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada aktivitas adanya aksi, tindakan,
atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme
mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan
secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan nurma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan. Dari pengertian diatas
implementasi dapat diartikan sebagai penerapan atau
operasionalisasi suatu aktivitas guna mencapai suatu tujuan
atau sasaran.®

Dengan demikian implementasi merupakan suatu
proses ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu
tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan

sikap.

19 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (E-book, Yogyakarta: CV
GRE PUBLISHING, 2018), him. 19.

18



2. Tahfidz Al-Qur’an
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an

Tahfidz al-Qur’an adalah terdiri dari dua suku kata,
yaitu tahfidz dan al-Qur’an yang mana keduanya
mempunyai arti yang berbeda, pertama tahfidz yang berarti
menghafal, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang

dari bahasa arab Ua» -LbiZ— bis(hafidza- yahfadzu-

hifdzan) yang berarti menjaga, memelihara, atau
melindungi.?® Dalam kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) menghafal berarti berusaha meresapkan kedalam

pikiran agar selalu ingat.?! Sedangkan al-Qur’an berasal

dari kata Ul3— s:l3- 12 ~13 (gara’a- yagro u- giro’atan-

qur’anan) yang berarti menghimpun atau mengumpulkan.
Jadi, al-Qur’an didefinisikan sebagai bacaan atau

kumpulan huruf-huruf yang terstruktur dengan rapi.??

Secara istilah, al-Qur’an didefinisikan sebagai kalam
Allah Swt yang merupakan mukjizat yang diwahyukan
kepada Rasulullah Saw dan ditulis dalam mushaf yang

diawali surat al-Fatihah dan diakhiri surat an-Nas, dan

20 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 279.

2L Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 381

22 Amirullah Syarbini dan sumantri jamhari, Kedahsyatan
membaca Al-Qur’an, (Bandung: Ruang Kata: 2012), him. 7.
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diriwayatkan secara mutawatir, serta membacanya adalah
ibadah.?® Dasar dalam melaksanakan hafalan al-Qur’an
salah satunya adalah surat Al-Ankabut ayat 49 yang
berbunyi :
V) Bl g s O sl sl i o B 2T 5 g
RN
“Sebenarnya al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang jelas di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Hanya orang-
orang yang zalim yang mengingkari ayat-ayat Kami”
(Q.S. Al-Ankabut: 49)*
Maksudnya adalah al-Qur’an melekat pada orang

pilihan Allah Swt yakni seseorang yang menghafal al-
Qur’an kemudian mempelajarinya serta mengamalkannya

kepada orang lain.

Semua ini mengisyaratkan bahwa kemudahan menghafal
al-Qur’an merupakan mukjizat serta salah satu bukti
kekuasaannya. Maha besar Allah Swt dalam QS. Al-Hijr
ayat 9:

ol 4 B)5 S U 12 €
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an,

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”
(Q.S. Al-Hijr:9).

23 Abdul Chaer, Perkenalan Awal Dengan Al-Qur’an, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), him. 1

2 Tanzil Khaerul Akbar, Ardi Gunawan, Menghafal Al-Qur’an
Dengan Otak Kanan, (E-book, Jakarta: PT Gramedia, 2018), him. 44.
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Sarana “penjagaan” yang paling agung dan efektif
terhadap kitab yang mulia ini ialah dihafalkannya al-
Qur’an itu dihati sanubari laki-laki, wanita, maupun anak-
anak. Sebab, tempat tersebut (hati) merupakan tempat
penyimpanan yang paling aman, terjamin, serta tak bisa
dijangkau oleh musuh dan para pendengki. °

Dapat ditarik kesimpulan bahwa definisi tahfidz al-
Qur’an adalah bisa dimaknai menjaga ataupun memelihara
al-Qur’an dengan proses menghafal. Jadi, me nghafal al-
Qur’an merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat
besar dan tugas yang sangat mulia.

b. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Menghafal al-Qur’an memiliki banyak keutamaan dan
kemuliaan, barang siapa berhubungan dengan al-Qur’an
maka ia akan mulia. al-Qur’an diturunkan pada bulan yang
mulia yaitu bulan suci ramadhan, al-Qur’an diturunkan
kepada Rasul yang mulia yaitu Rasulullah Saw. Rasul
sendiri memilih mendahulukan para sahabatnya dalam
berbagai hal karena hafalan al-Qur’an yang mereka miliki.
Apabila beliau mengutus suatu delegasi maka beliau

memilih yang paling banyak hafalannya, apabila

% Raghib As-Sir jani dan Abdurrahman Abdul Khalig, Cara
Cerdas Hafal Al-Qur’an, (Solo: AQWAM, 2013), him. 43-46.
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seseorang ingin menjadi imam sholat, maka akan

didahulukan yang paling banyak hafalannya.?®

Menghafal al-Qur’an yang memiliki tempat urgent
dalam agama Islam, terlebih dengan menghafal bisa terus
menjaga al-Qur’an tentu memiliki keistimewaan bagi para
penghafalnya. Keistimewaan menghafal diantaranya yang
dijelaskan M. Taqiyul Islam Qori, yaitu :

1) Allah memberi kedudukan yang tinggi. Bagi penghafal
al-Qur’an akan diberikan kedudukan tinggi yang lebih
dari pada mereka yang tidak menghafal al-Qur’an.
Tetapi menghafal al-Qur’an bukan untuk mendapat
kedudukan tinggi, melainkan untuk memperoleh ridla
Allah SWT semata.

2) Hafalan al-Qur’an membuat orang bisa bicara fasih.
Dengan menghafal al-Qur’an tentu pembacaannya
akan menjadi baik dan fasih, sesuai makharijul
hurufnya.

3) Menguatkan daya nalar dan ingatan dengan terus
melakukan hafalan dan murajaah, maka sudah barang
tentu akan membantu para penghafal itu sendiri

menjadi orang yang kuat dalam daya nalar dan ingatan.

% Lilik Indri Purwati, Institut Agama Islam Negeri Metro
Lampung, dengan judul skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Menghafal Al-Quran.......... , (04 Juli 2018)
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4) Lebih berprestasi dengan izin Allah SWT semata,
karena Allah telah memberikan karuniaNya lantaran
dia mau menjaga kalam Allah SWT dan mencintainya.

5) Iman bertambah kuat. Bagi penghafal al-Qur’an tentu
akan menjadi tambah beriman kepada Allah SWT.

6) Termasuk sebaik-baik manusia. Orang yang
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya adalah
sebaik-baik manusia.

7) Termasuk golongan yang tinggi derajat di surga. Ketika
diakhirat orang yang menghafal al-Qur’an memiliki
derajat tinggi seperti tingginya al-Qur’an yang dibaca.

8) Orang yang menghafal al-Qur’an termasuk orang yang
paling banyak mendapat pahala karena seringnya

melantunkan al-Qur’an.?”

Setelah mengetahui ayat-ayat dan hadis tentang
keutamaan al-Qur’an dan para penghafalnya yang
tercantum diatas, dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an
adalah hidayah (petunjuk), pengobat dan rahmah (kasih
sayang) al-Qur’an juga mengangkat manusia untuk bisa
bersama dengan As-Safarah Al-Kiram Al-Bararah (para
Rasul dan Malaikat). Dengan al-Qur’an, Allah SWT

mengangkat  derajat  penghafal al-Qur’an  serta

27 Regah Puspita Arum, Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, dengan judul tesis “Implementasi Metode Takror Manhajy
Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an......., (02 Juli 2019)
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memakaikan kepada kedua orang tuanya, mahkota yang

sinarnya lebih terang dari pada sinar matahari.?®

Keutamaan menghafal al-Qur’an seperti yang
dituliskan di atas merupakan sisi kebermanfaatan yang
bisa diraih dari seorang penghafal al-Qur’an, kemuliaan
tersebut menunjukkan bukti kecintaan Allah SWT kepada
hamba-Nya yang istigomah menjaga kalam-Nya.
Menghafal al-Qur’an merupakan tanggung jawab yang
besar hal ini sebanding dengan kemuliaan yang akan
didapatkan seseorang yang konsisten menghafalkan dan
mengamalkan al-Qur’an.?®

. Metode dan Strategi Menghafal Al-Qur’an

Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
tharigah yang berarti langkah-langkah strategis yang
dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan.
Sedangkan metode hafalan dalam khazanah Islam
merupakan bagian integral dalam proses menuntut ilmu.
Menurut kamus bahasa Indonesia metode merupakan cara
yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai

sesuatu maksud.

% Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-

Qur’an Cara Menghafal, Kuat Hafalan Dan Terjaga Seumur Hidup, (
Surakarta: Penerbit Insan Kamil, 2010), him. 28.

2 Lilik Indri Purwati, Institut Agama Islam Negeri Metro

Lampung, dengan judul skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Menghafal Al-Quran......., (04 Juli 2018)
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Melihat dari beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode adalah sebuah jalan yang harus
ditempuh untuk menuju kepada tujuan yang ingin dicapai.
Dalam hal menghafal al-Qur’an metode yang digunakan
pun beraneka ragam, semua itu disesuaikan dengan gaya
belajar dan tingkat kecepatan dalam penyerapan hafalan
setiap penghafal al-Qur’an. Setiap penghafal al-Qur’an
umumnya memiliki  metode tersendiri  dalam
menghafalkan al-Qur’an, melihat kemampuan setiap

individu berbeda-beda dalam menghafal al-Qur’an.*°

Ada beberapa metode yang bisa dikembangkan dalam
rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal al-
Qur’an dan bisa memberikan bantuan kepada penghafal al-
Qur’an dalam mempermudah menghafal al-Qur’an.
Metode-metode tersebut antara lain:

1) Metode Wahdah

Metode Wahdah adalah metode yang dilakukan dengan

menghafal satu persatu yang hendak dihafalnya. Setiap

ayat dibaca berkali-kali hingga hafal. Setelah benar-
benar hafal baru dilanjutkan menghafal ayat berikutnya
dengan cara yang sama, demikian seterusnya hingga

mencapai satu halaman. Setelah hafal ayat-ayat dalam

30 Lilik Indri Purwati, Institut Agama Islam Negeri Metro
Lampung, dengan judul skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Menghafal Al-Quran......., (04 Juli 2018)
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2)

3)

satu halaman, barulah menghafal urut-urutan ayat pada
halaman tersebut. Untuk menghafal yang demikian,
langkah selanjutnya adalah membaca dan mengulang-
ulang lembar tersebut hingga lisan benar-benar mampu
memproduksi ayat-ayat dalam satu halaman tersebut
secara refleks.

Metode Kitabah

Pada metode ini penghafal al-Qur’an menulis ayat-ayat
yang akan dihafalnya, kemudian ayat-ayat yang akan
dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu
dihafalkannya. Menghafalnya bisa dengan metode
wahdah atau dengan berkali-kali menuliskannya
sehingga dapat memperhatikan dan menghafalnya
didalam hati. Metode ini cukup praktis dan baik, karena
disamping membaca dengan lisan, aspek visual
menulis juga sangat membantu dalam mempercepat
terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.
Metode Sima’i

Yang dimaksud dengan metode ini adalah
mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkannya.
Metode ini sangat efektif bagi penghafal yang
mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal
tunanetra atau anak kecil yang masih dibawah umur
yang belum mengenal baca tulis al-Qur’an. Metode ini

bisa dilakukan dengan mendengar dari guru yang
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4)

5)

membimbingnya secara berulang-ulang, atau dengan
mendengar ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan
alat bantu seperti alat perekam atau al-Qur’an digital.
Metode Gabungan

Metode gabungan merupakan gabungan antara metode
wahdah dan metode kitabah, hanya saja metode kitabah
disini lebih memiliki fungsional sebagai uji coba
terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Setelah
menghafal suatu ayat, kemudian ia menuliskannya
diatas kertas yang telah disediakan dengan hafalan
pula. Jika ia telah mampu memproduksi kembali ayat
yang telah dihafalkannya dalam bentuk tulisan, maka ia
bisa melanjutkan menghafal ayat berikutnya dengan
cara yang sama.

Metode Jama’

Metode jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan
secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal secara
kolektif, atau bersama-sama dipimpin oleh seorang
instruktur. Pertama, instruktur membacakan satu ayat
atau beberapa ayat dan siswa menirukan secara
bersama-sama. Kemudian instruktur membimbingnya
dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan
siswa mengikutinya. Setelah ayat-ayat tersebut dapat
mereka baca dengan baik dan benar, selanjutnya

mereka mengikuti bacaan instruktur dengan sedikit
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demi sedikit melepaskan mushaf (tanpa melihat

mushaf) dan demikian seterusnya sehingga ayat-ayat

yang sedang dihafalnya itu benar-benar masuk dalam

bayangannya.®

Ada beberapa metode lain yang biasa digunakan oleh
seorang penghafal al-Qur’an, diantaranya, yaitu
Muroja’ah, Selain usaha yang rutin untuk menambah
hafalan al-Qur’an, maka seharusnya dapat meluangkan
waktu untuk mengulangi hafalan yang sudah pernah
dihafal. Muroja’ah yaitu metode menghafal dengan cara
mengulang-ulang bacaan yang dihafal. Metode ini
biasanya digunakan untuk menjaga hafalan agar lebih

melekat dalam ingatan.

Pada prinsipnya semua metode diatas baik untuk semua
dijadikan pedoman menghafal al-Qur’an. Metode-metode
tersebut merupakan langkah-langkah untuk memudahkan
proses menghafal al-Qur’an. Namun dari beberapa
pengalaman yang dirasakan para penghafal al-Qur’an dan

juga beberapa ulama mengatakan bahwa metode terbaik

31 Siti Nur Liana, Universitas Islam Negri Walisongo Semarang,
dengan judul skripsi “Korelasi Antara Pemahaman Ilmu Tajwid Dengan
Kelancaran Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Raudlatul
Qur’an Mangkang Kulon Tugu Semarang” (13 Juni 2016)
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dalam menghafal al-Qur’an adalah dengan meningkatkan
ketagwaan kepada Allah SWT dan menjauhi maksiat.
Adapun strategi merupakan rangkaian perencanaan
untuk mencapai sesuatu dimana cara yang digunakan untuk
melaksanakannya dikenal sebagai metode. Kemudian untuk
membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan
terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi
menghafal yang baik, adapaun strategi itu antara lain:
a. Strategi pengulangan ganda
b. Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang
sedang dihafal bener-bener hafal
¢. Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu
kesatuan jumlah setelah bener-benar hafal ayat-ayatnya
d. Menggunakan satu jenis mushaf
e. Memahami ayat-ayat yang dihafalnya
f. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa
g. Disetorkan pada seorang pengampu
Strategi diatas juga berfungsi untuk meningkatkan
mutu atau kualitas hafal al-Qur’an yang sedang atau yang
telah dihafal. Metode dan strategi seperti dua sisi uang logam

yang tak daat di pisahkan.®® Keberhasilan sebuah hafalan al-

%2 Lilik Indri Purwati, Institut Agama Islam Negeri Metro
Lampung, dengan judul skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Menghafal Al-Quran......... ,(04 Juli 2018)

33 Dwi Surya Atmaja dan Fitri Sukmawati, Chapter V Innovation
Of Education Proceedings International Conference On Guidance and
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Qur’an dapat berhasil jika metode dan strategi yang
digunakan tepat dan sesuai dengan kondisi yang dihadapi.
B. Menghafal Al-Qur’an bagi Mahasiswi
Cara menghafal al-Qur’an bagi mahasiswi yang ditulis
dalam skripsi tahun 2018 oleh lzzatul Umniyah bahwa
seorang penghafal al-Qur’an yang mengharapkan hasil baik
dalam proses menghafal al-Qur’an, akan menerapkan suatu
strategi agar bisa menghafal al-Qur’an dengan baik dan benar.
Berikut beberapa cara menghafal al-Qur’an bagi
mahasiswi, yaitu:
1. Strategi pengulangan ganda
Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak
cukup dengan sekali proses menghafal saja. Rasulullah
sendiri telah menyatakan dalam haditsnya, bahwa ayat-
ayat al-Qur’an itu lebih gesit dari pada unta, dan lebih
mudah lepas dari pada unta yang diikat. Untuk
menanggulangi masalah seperti ini, maka perlu sistem
pengulangan ganda. Misalnya, jika ada waktu pagi hari
telah mendapatkan hafalan satu muka, maka untuk
mencapai tingkat kemampuan hafalan yang mantap, perlu
pada sore harinya diulang kembali menghafalnya satu

persatu ayat yang telah dihafalnya di pagi hari.

Counseling 2017 (ICGC’17), (E-book, Pontianak: Islamic Guidance and
Counseling Department Pontianak Islamic State Institute, 2017), him. 299.
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Posisi akhir tingkat kemapanan suatu hafalan
terletak pada pelekatan ayat-ayat yang dihafalnya pada
bayangan, serta tingkat keterampilan lisan dalam
memproduksi kembali terhadap ayat-ayat yang telah
dihafalnya. Semakin banyak pengulangan maka semakin
kuat pelekatan hafalan itu dalam ingatannya, sehingga
mengucapkannya merupakan gerak refleksif.

. Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang
sedang dihafal benar-benar hafal

Pada umumnya kecenderungan seseorang dalam
menghafal al-Qur’an ialah cepat selesai, atau cepat
mendapat banyak. Hal ini menyebabkan proses menghafal
itu sendiri menjadi tidak konsisten, atau tidak stabil.
Karena kenyataannya antara ayat-ayat al-Qur’an itu ada
sebagian yang mudah dihafal, dan ada pula sebagian
darinya yang sulit menghafalkannya. Sebagai akibat dari
kecenderungan yang demikian akan menyebabkan banyak
ayat-ayat yang terlewati. Karena itu, memang dalam
menghafal al-Qur’an diperlukan kecermatan dan ketelitian
dalam mengamati kalimat dalam suatu ayat yang hendak
dihafalnya, terutama pada ayat-ayat panjang. Oleh karena
itu, hendaknya penghafal tidak beralih kepada ayat lain
sebelum dapat menyelesaikan ayat-ayat yang sedang

dihafalnya.
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3. Menghafal urutan-urutan ayat yang sedang dihafalnya
dalam satu kesatuan jumlah setelah benar-benar hafal
ayatnya

Untuk mempermudah proses ini, maka memakai al-
Qur’an yang biasa disebut dengan Qur’an Pojokan sangat
membantu. Jenis mushaf al-Qur’an ini mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:

a. Setiap juzu’ terdiri dari sepuluh lembar.

b. Pada setiap muka/halaman diawali dengan awal ayat,
dan diakhiri dengan akhir ayat.

c. Memiliki tanda-tanda visual yang cukup membantu
dalam proses menghafal al-Qur’an.

Dengan menggunakan mushaf seperti ini, maka
penghafal akan lebih mudah membagi-bagi sejumlah ayat
dalam rangka menghafal rangkaian ayat-ayatnya.

4. Menggunakan satu jenis mushaf

Di antara strategi menghafal yang banyak membantu
proses menghafal al-Qur’an ialah menggunakan satu jenis
mushaf. Hal ini perlu diperhatikan, karena bergantinya
penggunaan satu mushaf kepada mushaf yang lain akan
membingungkan pola hafalan. Untuk itu akan lebih
memberikan keuntungan jika orang yang sedang
menghafal al-Qur’an hanya menggunakan satu jenis

mushaf saja.
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5. Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya
Memahami pengertian, kisah atau asbabun nuzul
yang terkandung dlam ayat yang sedang dihafalnya
merupakan unsur yang sangat mendukung dalam
mempercepat proses menghafal al-Qur’an. Dengan
demikian, maka penghafal yang menguasai bahasa Arab
dan memahami stuktur bahasanya akan lebih banyak
mendapatkan kemudahan dari pada mereka yang tidak
mempunyai bekal penguasaan bahasa Arab sebelumnya.
Dan dengan cara seperti ini, maka pengetahuan tentang
ulumul Qur’an akan banyak sekali terserap oleh para
penghafal ketika dalam proses menghafal al-Qur’an.
6. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa
Ditinjau dari aspek makna, lafal dan susunan atau
stuktur bahasanya di antara ayat-ayat dalam al-Qur’an
banyak yang terdapat keserupaan dan kemiripan antar satu
dengan yang lainnya. Sebenarnya  banyaknya
pengulangan, atau adanya ayat-ayat yang serupa itu justru
akan banyak memberikan keuntungan dalam proses
menghafal al-Qur’an, karena:
a. Membantu mempercepat dalam proses menghafal al-
Qur’an.
b. Menyimpulkan berbagai macam illat dan hukum yang
berkaitan dengan perbedaan-perbedaan ayat yang

serupa.
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¢. Memberikan hasil ganda terhadap ayat-ayat yang
dihafal.3

Dalam proses menghafal al-Qur’an, seseorang terlebih
dahulu membaca dan mengulang-ulang bacaan dengan baik.
Proses ini akan melatih kepekaan indera penglihatan dan
pendengaran terhadap ayat-ayat al-Qur’an serta menajamkan
kekuatan otak sehingga ayat-ayat tersebut melekat dengan
baik.®

C. Cara Menjaga Hafalan Tahfidz Al-Qur’an
Penghafal al-Qur’an paling penting bukanlah
menghafal. Bahwa diberikan kemampuan cepat menghafal itu
tidak hebat, tetapi yang hebat itu adalah orang yang diberikan
kemampuan untuk terus menjaga hafalannya dengan istiqgomah
dan mengamalkannya dengan baik. Sehingga al-Qur’an itu
melekat kuat dalam hatinya dan mampu berakhlak dengan akhlak

al-Qur’an.® Kecintaan itu terwujud dengan keinginan menghafal

34 1zzatul Umniyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, dengan judul skripsi “Strategi Peningkatan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Bagi Mahasiswa........, (31 Mei 2018)

% Subhan Nur, Energi ilahi Tilawah Al-Qur’an, ( Jakarta:
Republika Penerbit, 2012), him. 45.

% Deden M. Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-
Qur’an Berdasarkan Pengalaman Penulis Tuntas Menghafal Al-Qur’an
Dalam 56 Hari, (E-book, Jakarta Selatan: PT MIZAN PUBLIKA, 2013),
him. 18.

34



al-Qur’an dan benar-benar menjaga agar jangan sampai apa yang

sudah dihafal, pergi dan meninggalkannya.*’

Karena banyak orang dapat menghafal al-Qur’an dalam
waktu yang sangat singkat, akan tetapi paling penting adalah
bagaimana dapat menjaga hafalan tersebut. Menjaga hafalan al-
Qur’an diperlukan kemauan yang kuat dan istiqomah yang tinggi.
Harus meluangkan waktunya untuk mengulangi hafalannya.
Banyak cara untuk menjaga hafalan al-Qur’an, masing-masing
tentunya memilih yang terbaik. Di antara cara untuk menjaga
hafalan al-Qur’an adalah:

1. Mengulangi hafalan menurut waktu sholat lima waktu. Hal ini
hendaknya dimanfaatkan untuk mengulangi hafalannya. Agar
terasa lebih ringan, hendaknya setiap sholat dibagi menjadi
dua bagian, sebelum sholat dan sesudahnya.

2. Apabila seseorang mampu mengulangi hafalannya sebelum
sholat sebanyak seperempat juz, maka dalam satu hari dia
dapat mengulangi hafalannya sebanyak dua juz setengah.
Kalau bisa istigomah maka dapat mengkhatamkan hafalannya
setiap dua belas hari tanpa menyita waktunya. Kalau dapat
menyempurnakan setengah juz setiap hari pada sholat malam
atau sholat sunnah lainnya berarti dapat menyelesaikan setiap

harinya tiga juz dan dapat mengkhatamkan al-Qur’an pada

87 Umar Al-Farug, 10 Jurus Dahsyat Hafal Al-Qur’an Rahasia
Sukses Gemilang Para Hafidz Qur’an, ( Banyuanyar Surakarta: Ziyad
Books, 2014), him. 14.
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setiap sepuluh hari sekali. Banyak para ulama dahulu yang
mengkhatamkan hafalannya setiap sepuluh hari sekali.

3. Ada sebagian orang yang mengulangi hafalannya pada malam
saja, yaitu ketika mengerjakan sholat tahajud.

4. Ada juga sebagian yang mengulangi hafalannya dengan cara
masuk dalam halaqoh para penghafal al-Qur’an.®

% Ajuslan  Kerubun, Menghafal Al-Qur’an  Dengan
Menyenangkan, (E-book, Yogyakarta: CV. ABSOLUTE MEDIA, 2016),
him. 115-117.
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BAB 111
PROGRAM TAHFIDZ AL-QUR’AN DI PONDOK
PESANTREN RAUDLOTUL QUR’AN MANGKANG
SEMARANG

Karakteristik Mahasiswi Tahfidz di Pondok Pesantren
Raudlotul Qur’an

Karakteristik mahasiswa secara umum yaitu stabilitas
dalam kepribadian yang mulai meningkat, karena
berkurangnya gejolak-gejolak yang ada didalam perasaan.
Mereka cenderung memantapkan dan berpikir dengan matang
terhadap sesuatu yang akan diraihnya, sehingga mereka
memiliki pandangan yang realistik tentang diri sendiri dan
lingkungannya. Selain itu, para mahasiswa akan cenderung
lebih dekat dengan teman sebaya untuk saling bertukar pikiran
dan saling memberikan dukungan, karena dapat kita ketahui
bahwa sebagian besar mahasiswa berada jauh dari orang tua
maupun keluarga. Karakteristik mahasiswa yang paling
menonjol adalah mereka mandiri, dan memiliki prakiraan di
masa depan.*

bahwasanya proses tahfidz al-Qur’an di pondok

pesantren Raudlotul Qur’an sudah melalui proses pembentukan

$9http://eprints.uny.ac.id/8590/3/BAB%202%20-
%2008413244048.pdf (dikutip pada hari sabtu tanggal 17 April 2021
pukul 10.57 wib).
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tingkah laku atau cara mengaji mahasiswa secara terorganisir,
yang dilakukan secara prosedural dan sistematis pada saat
mengelaborasikan pengalaman belajar mahasiswa untuk
mencapai tujuan menghafal Qur’an. Apabila program tahfidz
al-Qur’an di pondok pesantren Raudlotul Qur’an sudah bisa
menciptakan situasi belajar untuk mengarahkan mahasiswa nya
ke dalam proses belajar, maka kemungkinan besar mahasiswa
dapat memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang
diharapkan. Mengatur mahasiswa pada kenyataan tidak selalu
mudah. Hal ini disebabkan oleh karena setiap mahasiswa
memiliki karaktristik,watak, perilaku, kebutuhan dan keinginan
yang berbeda. Sifat dan ciri-ciri yang berbeda itulah yang
menyebabkan mereka tidak sedemikian mudah diajak mencapai
satu tujuan yang sama. Perbedaan yang bersifat indivi dual
maupun kelompok diakibatkan oleh perbedaan latar belakang
sejarah hidup santri, tingkat ekonomi, budaya, ideologi, latar

belakang pendidikan dan mungkin bawaan sejak lahir.

Adapun karakteristik mahasiswi tidak terlepas dari
dalam diri sendiri mahasiswi, ini merupakan pembawaan
masing-masing mahasiswi dan sangat menunjang keberhasilan
belajar atau kegiatan mereka. Berikut karakteristik mahasiswi

PPRQ yang berasal dari diri mahasiswi antara lain:

1. Kepribadian Mahasiswi
Berdasarkan data yang didapatkan melalui wawancara

dengan semua mahasiswi tahfidz, diketahui bahwa
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mahasiswi yang menghafal al-Qur’an di pondok pesantren
Raudlotul Qur’an mayoritas mengikuti kegiatan diluar
pondok pesantren ataupun organisasi luar, misalnya
mengikuti UKM di kampus. Maka dari itu mahasiswi selalu
mengatur waktunya dengan baik akan tetapi lebih di
prioritaskan kegiatan di pondok termasuk tanggung jawab
sebagai penghafal al-Qur’an. Mahasiswi di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an dikategorikan mahasiswi yang
cukup rajin. Karena dari kepribadian mereka yang berbeda-
beda dan dari jurusan maupun fakultas yang berbeda pula
mahasiswi sebisa mungkin menaati peraturan yang ada di
pondok.*
2. Bakat

Secara umum bakat (aptitude) adalah komponen
potensial seorang mahasiswa untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang. Dalam hal ini mahasiswa yang
memiliki bakat dalam menghafal al-Qur’an akan lebih
tertarik dan lebih mudah menghafal al-Qur’an. Dengan
dasar bakat yang dimiliki tersebut, maka penerapan metode

dalam menghafal al-Qur’an akan lebih efektif.*!

40 Hasil wawancara dengan semua mahasiswi tahfidz pada tanggal 18
dan 19 Januari 2021.

41 1zzatul Umniyah, Strategi Peningkatan Kualitas Hafalan Al-
Qur " An Bagi Mahasiswa(Studi Kasus di PPTQ Putri Nurul Furqon Klojen
Malang), (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), him. 37.
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Berdasarkan data yang didapatkan melalui hasil
observasi, diketahui bahwa mahasiswi pondok pesantren
Raudlotul Qur’an memiliki bakat dalam menghafal al-
Qur’an, jadi mahasiswi tersebut selalu memanage dan
membagi waktunya antara tugas kuliah dan menghafal al-
Qur’an untuk dapat menghafal al-Qur’an sesuai dengan
bakat yang dimiliknya.

3. Minat

Minat secara sederhana berarti kecenderungan dan
kegairahan yang sangat tinggi atau keinginan besar terhadap
sesuatu. Siswa yang memiliki minat untuk menghafal al-
Qur’an akan secara sadar dan bersungguh-sungguh berusaha
menghafalkan kitab suci ini sebelum diperintah oleh
kyai/ustadz. Minat yang kuat akan mempercepat
keberhasilan usaha menghafal al-Qur’an.*?

Berdasarkan data yang didapatkan melalui
observasi, diketahui bahwa mahasiswi pondok pesantren
Raudlotul Qur’an minat dalam menghafal al-Qur’an cukup
baik akan tetapi belum optimal, karena mahasiswi tersebut
terkendala dengan kegiatan yang cukup padat antara tugas
kuliah yang sangat banyak dan kegiatan di pondok, yang
mengakibatkan mahasiswi kelelahan dalam mengatur

waktunya, dimana mahasiswi cenderung malas untuk

42 1zzatul Umniyah, Strategi Peningkatan Kualitas Hafalan Al-
Qur " An Bagi MARASISWA............c.coccoeveeieiaieieiiieieieeieeeeeens him. 37.



melakukan tahfidz maupun muraja’ah, akan tetapi
mahasiswi sebisa mungkin mengatur waktunya dengan baik.
4. Motivasi

Yang dimkasud dengan motivasi disini adalah
keadaan internal organisme (baik manusia atau hewan) yang
mendorong untuk berbuat sesuatu. Siswa yang
menghafalkan kitab suci ini pasti termotivasi oleh sesuatu
yang berkaitan dengan al-Qur’an. Motivasi ini bisa karena
kesenangan pada al-Qur’an. Dalam kegiatan menghafal al-
Qur’an dituntut kesungguhan tanpa mengenal bosan dan
putus asa. Untuk itulah motivasi berasal dari diri sendiri
sangat penting dalam rangka mencapai keberhasilan, yaitu
mampu menghafal al-Qur’an 30 juz dalam waktu tertentu.*?

Berdasarkan data yang didapatkan melalui
observasi, diketahui bahwa motivasi mahasiswi di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an tergantung dari dalam
mahasiswi itu sendiri karena dari pondok pesantren tidak
menekankan batas waktu berapa tahun dalam menghafal al-
Qur’an, maka dari itu peneliti mengamati bahwa mahasiswi
pondok pesantren Raudlotul Qur’an mempunyai semangat
tinggi dalam menghafal al-Qur’an agar cepat menyelesaikan

hafalannya 30 juz di pondok tersebut.

4 Izzatul Umniyah, Strategi Peningkatan Kualitas Hafalan Al-
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5. Kecerdasan

Kecerdasan merupakan faktor yang sangat penting
dalam menunjang keberhasilan dan menghafal al-Qur’an.
Kecerdasan ini adalah kemampuan psikis untuk mereaksi
dengan rangsangan atau menyesuaikan melalui cara yang
tepat. Dengan kecerdasan ini mereka yang menghafal al-
Qur’an akan merasakan diri sendiri bahwa kecerdasan akan
terpengaruh terhadap keberhasilan dalam hafalan Al-
Qur’an. Setiap individu mempunyai kecerdasan yang
berbeda-beda, sehingga cukup mempengaruhi terhadap
proses hafalan yang dijalani.*

Berdasarkan data yang didapat melalui observasi,
diketahui bahwa kecerdasan mahasiswi berbeda-beda, ada
mahasiswi yang 1Q nya tinggi dan ada juga mahasiswi yang
IQ rendah. Peneliti mengamati bahwa kecerdasan
mahasiswi tahfidz di pondok pesantren Raudlotul Qur’an
termasuk dalam kategori sedang. Karena pastinya dengan
selalu menghafal al-Qur’an kecerdasan yang dimiliki
mahasiswi semakin meningkat. Mahasiswi yang 1Q nya
tinggi maka akan cepat menyelesaikan hafalannya 30 juz
dengan waktu yang tidak lama. Sedangkan mahasiswi yang
IQ nya rendah akan menyelesaikan hafalan nya dengan

waktu yang cukup lama. Semua itu bisa dilihat dalam

4 Izzatul Umniyah, Strategi Peningkatan Kualitas Hafalan Al-
Qur " An Bagi MARASISWA............c.coccoeveeieiaieieiiieieieeieeeeeens him. 38.



perolehan juz yang mahasiswi dapat. Karena rendahnya
kecerdasan 1Q merupakan merupakan faktor yang sangat
penting dalam kegiatan tahfidz al-Qur’an. Apabila
kecerdasan mahasiswi ini rendah maka proses dalam
menghafal al-Qur’an menjadi terhambat. Selain itu
lemahnya daya ingatan akibat rendahnya kecerdasan bisa
menghambat keberhasilannya dalam menghafalkan al-
Qur’an, karena dirinya mudah Iupa dan sulit untuk
mengingat kembali yang sudah dihafalkannya.

Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya
kecerdasan menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam
proses tahfidz al-Qur’an. Karena hal yang paling penting
adalah kerajinan dan istigomah dalam menjalani hafalan.

6. Usia yang cocok

Penelitian membuktikan bahwa ingatan pada usia
anak-anak lebih kuat dibandingkan dengan usia dewasa.
Untuk itulah usia yang cocok dalam upaya menghafal al-
Qur’an ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya
dalam menghafalnya. Adapun usia yang cocok adalah pada
usia sekitar 5 tahun hingga 23 tahun.*

Berdasarkan data yang didapatkan melalui
observasi, diketahui bahwa mahasiswi pondok pesantren

Raudlotul Qur’an yang menghafal al-Qur’an dalam usia 19

4 Izzatul Umniyah, Strategi Peningkatan Kualitas Hafalan Al-
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tahun sampai 23 tahun, dengan demikian mahasiswi tersebut
usianya cocok dalam menghafal al-Qur’an.
Data Mahasiswi Tahfidz di Pondok Pesantren
Raudlotul Qur’an

Berdasarkan data yang didapatkan melalui
dokumentasi, untuk tahun 2021 mahasiswi tahfidz
berjumlah sebanyak 8 orang, memang sedikit untuk
mahasiswi yang mengikuti program tahfidz di tahun ajaran
2021, karena pada tahun tersebut mahasiswi tahfidz
kebanyakan sudah lulus. Mahasiswi di pondok pesantren
Raudlotul Qur’an tersebut mayoritas di perguruan tinggi
UIN Walisongo Semarang.

Berdasarkan data yang didapatkan  melalui
wawancara dengan semua mahasiswi tahfidz bahwa untuk
nama-nama mahasiswi yang mengikuti program tahfidz
dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:*

Tabel 3.1 Daftar Mahasiswi yang mengikuti program
tahfidz tahun 2021

No

Nama

Semes Jurusan Universitas Peroleha
ter n juz

Keterang
an

Faiqotuzzahro

2 Teknologi UIN Walisongo 7 juz
Informasi Semarang

Santriwati

46 Hasil wawancara dengan semua mahasiswi tahfidz pada tanggal 18
dan 19 Januari 2021.
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Mutik Kamila Akuntansi UIN Walisongo 5juz Santriwati
Syari’ah Semarang

Naelis Sa’adah Pendidikan | UIN Walisongo | Khatam | Pengurus,
Matematika Semarang Sekertaris

Nisa Kamalia Pendidikan | UIN Walisongo 3juz Pengurus,
Bahasa Semarang Sie.
Arab Ubudiyah

Siti Nur Alimah Pendidikan | UIN Walisongo 17 juz Pengurus,
Guru Mi Semarang Sie.

Pendidika
n

Siti Robi’ah Pendidikan | UIN Walisongo 24 juz Pengurus,
Bahasa Semarang Sie
|nggris Keamanan

Uswatun lImu UIN Walisongo 15 juz Pengurus,

Chasanah Al-Qur’an Semarang Sie.
& Tafsir Ubudiyah
Hadits

Yus Rahmawati Tasawuf & | UIN Walisongo 13 juz Pengurus,

Bela Psikoterapi Semarang Sie.

Kebersiha
n

C. Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren

Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang

Raudlotul Qur’an merupakan program khusus bagi para

penghafal al-Qur’an salah satunya adalah mahasiswi tahfidz
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di ponpes tersebut. Pentingnya pelaksanaan tahfidz al-Qur’an
bagi mahasiswi tahfidz tidak terlepas dari tujuan program
menghafal al-Qur’an yaitu agar menghafal al-Qur’an dengan
mudah dan menjaga hafalan al-Qur’an yang telah dihafalnya
dengan baik.

Sebagai seorang mahasiswi yang dituntut dengan tugas
kuliah yang banyak, tetapi juga berkeinginan menjadi
penghafal al-Qur’an bukanlah hal yang mudah. Mereka harus
berusaha keras agar bisa menghafal ditengah-tengah
kesibukannya sebagai mahasiswi. Di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an memiliki program unggulan yaitu mencetak
generasi-generasi penghafal al-Qur’an. Di pondok tersebut
mayoritas mahasiswanya adalah pengurus pondok, oleh
karena itu baik dari pengasuh maupun dari pengurus berusaha
memfasilitasi berbagai cara dalam menghafal al-Qur’an.

Mengenai program tahfidz al-Qur’an di ponpes tersebut yaitu:

1. Menghafal al-Qur’an
Berdasarkan data yang didapatkan melalui hasil
observasi bahwa metode yang digunakan dalam proses
menghafal Al-Qur’an yaitu dengan metode talaqqgi, yaitu
setiap mahasiswi secara bergilir maju dua orang untuk
menyetorkan hafalannya dihadapan pengasuh. Proses
talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan dan

mendapatkan bimbingan seperlunya ketika mahasiswi
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terdapat kesalahan dalam menyetorkan hafalan al-
Qur’annya.

Selain itu, beberapa mahasiswi juga melakukan
kegiatan tahfidz dengan metode tutor sebaya, yaitu
sebelum mahasiswi menyetorkan hafalan kepada
pengasuh, mahasiswi menyetorkan hafalannya kepada
teman yang lain dengan kata lain sema’an antara teman
terlebih dahulu. 4’

Berdasarkan wawancara kepada Ustadzah Mirna
Qomalasari, S.Pd, AH, selaku penasehat pondok putri di
PPRQ mengatakan:

“ya di PPRQ disini mempunyai kegiatan-kegiatan
khusus untuk para tahfidz, kalo mengenai dalam
menghafal al-Qur’an disini, programnya sehari dua
kali setoran hafalan al-Qur’annya setelah maghrib
dan setelah subuh, kemudian di PPRQ diwajibkan
menggunakan al-Qur’an Quddus untuk
mempermudah  menghafal al-Qur’an  dengan
memakai al-Qur’an pojok.”*®

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, dapat
diketahui bahwasannya mengenai sistem menghafal al-
Qur’an di pondok pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang

Semarang diantaranya:

4Observasi lapangan yang dilakukan pada hari selasa tanggal 19
Januari 2021.

48 Wawancara dengan Ustadzah Mirna Qomalasari (selaku penasehat
pondok putri) pada hari senin tanggal 18 Januari 2021.
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a. Menghafal al-Qur’an setoran sehari dua kali
Menghafal al-Qur’an dengan menyetorkan hafalan
sehari dua kali adalah suatu program wajib di pondok
tersebut. Dalam proses penyetoran hafalan diadakan
ba’da maghrib dan ba’da subuh serta tertera di absensi
departemen tahfidz.
b. Menggunakan satu jenis Mushaf
Di antara strategi menghafal yang banyak
membantu proses menghafal Al-Qur’an ialah
menggunakan satu jenis mushaf.*® Menghafal dengan
menggunakan satu mushaf akan lebih membantu
ingatan para calon huffaz. Ketika menghafal, otak
selalu merekam apa yang dibaca, kemudian melekat
menjadi hafalan di dalam hati.>®
Di pondok pesantren Raudlotul Qur’an
tersebut dalam proses menghafal Al-Qur’an
menggunakan satu jenis mushaf yaitu Al-Qur’an
Quddus (Al-Qur’an Pojok) sehingga memudahkan
mahasiswi dalam menghafal Al-Qur’an dengan
sistem yang teratur ini, mahasiswi akan mudah untuk

mengingat pergantian setiap halaman. Kemudian,

49 1zzatul Umniyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, dengan judul skripsi “Strategi Peningkatan Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Bagi Mahasiswa........, (31 Mei 2018)

0 Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca, Mendengar, dan

Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Tinta Medina, 2011), him. 99.
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dengan menggunakan Al-Qur’an Quddus dapat
mencirikhaskan pondok pesantren tersebut.

c. Membaca al-Qur’an yang dihafal dengan tartil

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan Siti Robi’ah selaku mahasiswi tahfidz

mengatakan bahwa:

“Ciri khas di PPRQ itu membaca al-Qur’annya
harus dengan tartil sesuai dengan tajwid dan
ghoribnya, pelan-pelan tidak boleh cepat-cepat
atau tergesa-gesa, di ponpes sini biasa
diajarkan melalui tartilan oleh pengasuh dalam
kitab Risalatul Qurra’ Wal Huffadz, ya itulah

strategi membaca al-Qur’an dan menghafal al-
19951

Qur’an yang wajib dilakukan di ponpes sini

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat
diketahui bahwasannya salah satu karakter di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an adalah cara membaca al-
Qur’an ketika akan menyetorkan hafalannya harus
dengan tartil dan fashih dan sesuai dengan tajwid cara
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Yang
telah diajarkan pada kegiatan tartilan kitab Risalatul
Qurro’ wal huffadz dan diajarkan di Madrasah
Diniyyah Raudlotul Qur’an sehingga bacaan al-

51 Wawancara dengan Siti Robi’ah (selaku mahasiswi tahfidz
sekaligus pengurus pondok departemen keamanan) pada hari senin tanggal
18 Januari 2021.
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Qur’annya tartil dan fashih harus pelan-pelan tidak

boleh tergesa-gesa.

d. Mudawamah wudlu

Berdasarkan data yang didapat melalui
observasi, bahwa di pondok tersebut melakukan
mudawamah wudlu yaitu selalu menjaga kesucian
ketika batal maka wudlu kembali dan seterusnya,
dengan mudawamah wudlu ini akan memperkuat

maupun mempercepat hafalan al-Qur’an.

e. Sholawat hifdzil Qur’an
Bedasarkan data yang didapat melalui observasi,
bahwa dipondok tersebut melakukan sholawat hifdzil
Qur’an yaitu tujuannya agar dipermudah dalam
menghafal al-Qur’an dan hafalan al-Qur’an kuat
dalam ingatan. Dengan selalu membaca sholawat
hifdzil Qur’an ini maka akan diberikan keturunan
yang menghafal al-Qur’an. *?
2. Menjaga hafalan al-Qur’an

Setelah ayat-ayat dan halaman al-Qur’an dihafal
secara keseluruhan, maka hal lain yang perlu mendapat
perhatian yang lebih besar adalah bagaimana menjaga
hafalan tersebut agar melekat pada ingatan. Karena dengan

selesainya proses menghafal dari surah al-fatihah sampai

52 Observasi lapangan yang dilakukan pada hari selasa tanggal 19
Januari 2021.
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surat an-nas bukan berarti hafalan tersebut sudah dijamin
dalam ingatan seseorang untuk selamanya. Hal ini
sebagaimana wawancara dengan Naelis Sa’adah selaku
mahasiswi tahfidz mengatakan :

“Kalo dari saya sendiri sebenarnya dipondok sudah
memfasilitasi atau memberikan akses untuk para
tahfidz yang masih berproses menghafal al-Qur’an
agar lebih dimudahkan dalam menjaga hafalannya
seperti ndarus sendiri, tartilan, sema’an harian dan
muraja’ah pada siang hari itu juga bisa membantu
para tahfidz dalam melancarkan hafalan yang sudah
dia punya. Jadi ya kalo menurut saya ya di lakukan
dipraktekan seperti sema’an harian, tartilan,
muraja’ah siang itu diistiqomahkan agar hafalan
yang kita punya itu tidak mudah hilang. Selain itu
pada bulan bulan tertentu atau tiga bulan sekali
terdapat kegiatan triwulan itu melibatkan seluruh
tahfidz untuk melaksanakan khataman bil-ghoib
dirumah rumah salah satu dari anggota tahfidz tapi
biasanya diundi siapa yang akan narik atau yang
akan menjadi tuan rumah untuk kegiatan triwulan
tersebut. Kemudian juga ada sema’an kalo acara
haul dan khotmil Qur’an yang dilakukan setiap
tahun sekali.”®

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa
sistem menjaga hafalan al-Qur’an di pondok pesantren

Raudlotul Qur’an diantaranya yaitu:

% Wawancara dengan Naelis Sa’adah (selaku mahasiswi tahfidz
sekaligus pengurus pondok sekretaris) pada hari senin tanggal 18 Januari
2021.
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a. Cara memelihara hafalan bagi yang belum khatam 30
juz.

Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaknya
melakukan muraja’ah. Artinya, semakin banyak hafalan
semakin banyak pula waktu yang dipergunakan untuk
takrir.

Adapun metode mengulang (muraja’ah/takrir)
hafalan Al-Qur’an antara lain:

1) Selalu mengulang-ulang (muraja’ah/takrir) hafalan
sendiri

2) mengulang-ulang (muraja’ah/takrir) hafalan dalam
sholat

3) mengulang-ulang (muraja’ah/takrir) hafalan dengan
rekan huffaz

4) mengulang-ulang (muraja’ah/takrir) hafalan di
hadapan guru

5) mengulang-ulang (muraja’ah/takrir) hafalan dengan
alat bantu seperti mendengarkan kaset-kaset murattal
Al-Qur’an.>

Muraja’ah  adalah kegiatan ~mengulang-ulang
hafalan al-Qur’an. Berdasarkan hasil observasi serta
wawancara secara langsung dengan beberapa mahasiswi

tahfidz, peneliti memperoleh bahwasannya beberapa

5 Mukhlishoh Zawawie, Pedoman Membaca......... him. 117.
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kegiatan yang terkait dengan kegiatan murajaah di

pondok pesantren Raudlotul Qur’an, diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Muraja’ah mandiri

Dalam muraja’ah mandiri, setiap penghafal al-
Qur’an mengulang-ulang hafalan al-Qur’an yang
telah dihafalnya secara mandiri tanpa ada teman yang
menyimak hafalan.

Murajaah terbimbing (muraja’ah siang)

Murajaah terbimbing merupakan program
wajib di pondok pesantren Raudlotul Qur’an yang
dibimbing langsung oleh pengasuh. Dalam kegiatan
muraja’ah ini mahasiswi melakukan pengulangan
hafalan al-Qur’an dengan dibimbing dan disimak oleh
pengasuh atau anaknya pengasuh (ning nya).
Muraja’ah bersama

Kegiatan ini disebut dengan tartilan, tartilan ini
merupakan program muraja’ah hafalan yang
dilakukan oleh semua para tahfidz termasuk
mahasiswi tahfidz.

Murajaah pekanan (sema’an harian)

Untuk menjaga hafalan al-Qur’an agar tambah
kuat dalam ingatan maka seminggu sekali mahasiswi
melakukan muraja’ah. Kegiatan tersebut adalah
murajaah pekanan yang biasa disebut dengan sema’an

harian.
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5)

6)

Muraja’ah triwulan (sema’an triwulan)

Ada hal yang menarik dari pesantren Raudlotul
Qur’an yang dapat dicontoh lembaga tahfidz lainnya
yang disebut dengan sema’an triwulan. Kegiatan
tersebut melibatkan seluruh anggota tahfidz salah
satunya mahasiswi tahfidz untuk melaksanakan
khataman al-Qur’an bil-ghoib dirumah salah satu dari
anggota tahfidz dengan cara diundi secara bergilir
untuk menjadi tuan rumah dalam kegiatan sema’an
triwulan tersebut. Kegiatan ini adalah sebuah program
terobosan yang memberikan manfaat bagi mahasiswi
tahfidz dan juga bagi masyarakat.

Muraja’ah Tahunan (sema’an haul)

Kegiatan sema’an haul ini melibatkan
pengasuh, keluarga pengasuh dan seluruh anggota
tahfidz terutama mahasiswi tahfidz serta seluruh
santri putri pondok pesantren Raudlotul Qur’an.
Sema’an haul ini bertujuan untuk melaksanakan
khataman al-Qur’an bil-ghoib dan disema’kan
langsung oleh pengasuh ( 1bu nyai dan Ning nya) serta
seluruh santri pondok pesantren Raudlotul Qur’an
baik yang tidak menghafal al-Qur’an maupun yang

menghafal al-Qur’an.
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b. Cara memelihara hafalan yang sudah khatam 30 juz
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah
Mirna Qomalasari, S.Pd, AH, selaku penasehat pondok
putri mengatakan:

“Untuk menjaga hafalan bagi yang sudah khatam,
kalau di ponpes Raudlotul Qur’an setiap sudah
khatam hafalan al-Qur’annya akan menjalani
Riyadhoh yang biasa disebut aurat Qur’an dengan
tujuan untuk memperlancar hafalan. Dan untuk
saya pribadi menjaga hafalan al-Qur’an ketika
sudah menjalani riyadhoh (aurat Qur’an), dengan
cara istigomah dalam muroja’ah. Saya targetkan
seminggu sekali khatam, karena insyaallah
semakin kita banyak muroja’ah baik secara bin-
nadzor maupun bil-ghoib, maka akan semakin
terpatri hafalan kita baik dihati, lisan dan otak kita.
Selain itu ditambah dengan sholat hifdzil Qur’an,
terutama setiap malam jum’at. Ada juga yang
tidak kalah pentingnya yaitu dengan mudawamah
wudlu, karena dengan mudawamah wudlu akan
mempercepat hafalan kita.”®

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui
bahwasannya cara menjaga hafalan al-Qur’an yang
sudah khatam di pondok pesantren Raudlotul Qur’an
dengan cara, yaitu:

1) Riyadhoh (Auradl Qur’an)
Di ponpes tersebut mencirikhaskan dengan

sebutan aurat Qur’an, riyadhoh ini mempunyai

%5 Wawancara dengan Mirna Qomalasari (selaku penasehat pondok
putri) pada hari senin tanggal 18 Januari 2021.
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2)

3)

4)

tahapan yang sangat panjang. Setiap para tahfidz
tidak pasti dapat melaksanakan strategi ini. Karena
biasanya ada yang keluar dari pondok (boyong)
terlebih dahulu. Riyadhoh ini sangat banyak
manfaatnya untuk para tahfidz dengan tujuan agar
semakin kuat hafalannya.
Sholat hifdzil Qur’an

Sholat hifdzil Qur’an adalah salah satu
sholat untuk menjaga hafalan al-Qur’an. Dengan
demikian, usaha untuk meningkatkan daya
kecerdasan dan kekuatan hafalan adalah suatu
keniscayaan, karena manusia dalam hal ini berbeda-
beda tingkatannya. Ada yang tingkat hafalannya
kuat, sedang dan ada yang lemah.
Mudawamah wudlu

Dengan mudawamah wudlu ini akan
memperkuat maupun mempercepat hafalan al-
Qur’an.
Seminggu sekali khatam

Cara ini dilakukan ketika sudah selesai
melaksanakan riyadhoh (Auradl Qur’an). Dengan
cara ini para tahfidz dapat istigomah dalam

muraja’ah.
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BAB IV

IMPLEMENTASI TAHFIDZ AL-QUR’AN PADA
MAHASISWI DI PONDOK PESANTREN RAUDLOTUL

QUR’AN MANGKANG SEMARANG

A. Mahasiswi dalam Menghafal Al-Qur’an

1. Proses pembuatan setoran tahfidz al-Qur’an

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan

faigotuzzahra salah satu mahasiswi tahfidz mengatakan:

“dalam membuat setoran dipondok disini itu setoran
ada dua kali setelah subuh dan setelah maghrib, kalo
siang itu juga setoran tapi itu untuk muraja’ah,
biasanya kalo saya dan teman-teman mahasiswi
tahfidz ketika mau setoran setelah maghrib,
membuat setorannya kalo waktunya longgar, pagi
juga bisa kalo tidak ada kuliah tapi kebanyakan sore
habis ashar semuanya membuat setoran. Untuk
setoran setelah subuh itu kalo saya dan teman-teman
biasanya membuat pada waktu malam sebelum tidur
ndarus dulu membuat setoran terkadang juga ada
yang membuatnya di waktu sepertiga malam
sekalian sholat sunnah malam atau sebelum
subuh.”%®

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat

mengetahui bahwa mahasiswi sebisa mungkin mengikuti

aturan yang ada dipondok tersebut dengan mengatur

waktu sebaik-baiknya dalam menghafal Al-Qur’an,

S\Wawancara dengan Faigotuzzahro (selaku Mahasiswi tahfidz) pada
hari selasa tanggal 19 Januari 2021.
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Adapun cara membuat setoran hafalan al-Qur’an

mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul Qur’an yaitu:

a. Membuat setoran hafalan satu kaca untuk disetorkan

pada waktu ba’da maghrib.

Hal ini mahasiswi umumnya melakukan target
tersebut pada waktu ba’da ashar. Akan tetapi
terkadang fleksibel tergantung dari mahasiswi nya,
biasanya ada yang membuatnya sebelum dzuhur
ketika tidak ada jadwal kuliah.

b. Membuat setoran hafalan minimal satu kaca dan
boleh lebih sesuai kemampuan untuk disetorkan pada

waktu ba’da subuh.

Hal ini mahasiswi umumnya melakukan target
tersebut pada waktu malam setelah kegiatan ataupun
sebelum tidur. Akan tetapi mahasiswi tahfidz banyak
yang bangun pada sepertiga malam untuk sholat
sunnah malam (mujahadah). Dan setelah itu membuat

setoran ziyadah untuk disetorkan pagi setelah subuh.

Setiap mahasiswi memiliki cara tersendiri dalam
menghafal, bahkan ada beberapa mahasiswi yang
memadukan beberapa metode, sehingga mudah
mengingat apa yang telah dihafalnya. Oleh karena itu
pemilihan strategi dan metode yang tepat sesuai dengan
situasi dan kondisi mahasiswi harus diperhatikan.

Berikut ini mahasiswi dalam menghafal al-Qur’an:
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1) Mudawamah wudlu
Berdasarkan wawancara dengan Siti Nur
Alimah selaku mahasiswi tahfidz mengatakan:

“kalo di PPRQ menerapkan mudawamah
wudlu jadi ini bisa dikatakan strategi karena
dengan mudawamah wudlu kita dapat menjaga
wudlu dari hadas kecil maupun besar, kalo
wudlunya batal maka wudlu lagi dan
seterusnya pokoknya harus terbiasa dengan
keadaan suci, mudawamah wudlu ini
diperintah oleh pengasuh kita bapak yai
tujuannya agar kita dapat menghafal al-Qur’an
dengan mudah dan memperkuat hafalan
kita.”’

Dari hasil wawancara diatas peneliti
mengetahui bahwasannya di pondok pesantren
Raudlotul Qur’an tersebut menerapkan mudawamah
wudlu tujuannya agar dapat mempermudah
menghafal al-Qur’an dan memperkuat hafalan al-
Qur’an dalam ingatan.

2) Sholawat hifdzil Qur’an

Berdasarkan wawancara dengan Naelis

Sa’adah selaku mahasiswi tahfidz mengatakan:

“Di  PPRQ juga menerapkan membaca
sholawat hifdzil Qur’an secara bersama setiap
selesai wiridan sholat berjama’ah yang
dianjurkan oleh pengasuh. Hal ini juga
termasuk strategi agar kita dapat selalu

57 Wawancara dengan Siti Nur Alimah (mahasiswi tahfidz sekaligus
pengurus sie. Pendidikan) pada hari selasa tanggal 19 Januari 2021.
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membaca wirid ini yang dawuhnya bapak yai
kita itu agar besoknya keturunan kita dapat
menghafal al-Qur’an dan mempermudah
menghafal al-Qur’an.”®®

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui
bahwa sholawat hifdzil Qur’an adalah termasuk
penunjang dalam menghafal al-Qur’an karena
tujuannya agar mempermudah mengahafal al-Qur’an
dengan membaca sholawat ini akan mendapatkan
syafaat dari sholawat dan al-Qur’an itu sendiri
kemudian nantinya akan mendapatkan keturunan
yang mengahafal al-Qur’an. Berikut bacaan sholawat
hifdzil Qur’an:

c)L,a d\&;mbw&;_&b’;@" (,.@.U

~ 30
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3) Mengoptimalkan seluruh fungsi panca indra
Dari sudut pandang keilmuan, disimpulkan
bahwa penggunaan satu panca indra dalam suatu
pekerjaan akan memberikan hasil dalam presentase

tertentu. Oleh karena itu, jika menggunakan dua

8Wawancara dengan Naelis Sa’adah (Mahasiswi tahfidz
sekaligus pengurus sekertaris pondok) pada hari senin tanggal 18
Januari 2021.
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panca indra untuk menghafal, niscaya presentase
pengertian, pemahaman dan hafalan akan bertambah.
Demikian halnya jika menggunakan tiga atau empat
panca indra, maka presentase  pengertian,
pemahaman, dan hafalan akan semakin bertambah.%®
Hal ini sebagaimana wawancara dengan Uswatun
Chasanah selaku mahasiswi tahfidz mengatakan
bahwa:

“ ya sebelum memulai menghafal al-Qur’an,
strategi paling utama dalam menghafal al-
Qur’an itu harus dengan pikiran dan hati yang
tenang kalo lagi down memang sulit untuk bisa
menghafal sehingga seluruh fungsi panca indra
dapat beroptimal, caranya ya dengan fokus
antara mata dan lisan kemudian kalo ingin
lebih mudah dan cepat menghafal itu
dikeraskan suaranya biar hafalannya kuat
dalam pikiran kemudian setelah itu dibaca
Qur’annya dahulu di bin-nadzorkan beberapa
kali terus sambil dibaca artinya dan dipahami
maknanya sebelum menghafal al-Qur’an.”®°

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui
bahwasannya cara mengoptimalkan seluruh fungsi

panca indra adalah dengan membaca Al-Qur’an

dengan kedua mata dan lisan. Keraskan suara hingga

5 Amjad Qosim, Hafal Al-Qur’an dalam sebulan, (Solo: Qiblat Press,
2008), him. 159.

8Wawancara dengan Uswatun Chasanah (selaku mahasiswi tahfidz
sekaligus pengurus pondok departemen ubudiyah) pada hari selasa tanggal
19 Januari 2021.
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4)

5)

6)

lidah bergerak dan telinga dapat mendengar sehingga
dapat mempermudah melancarkan hafalan dan
mendapatkan hafalan yang kuat dalam otak.
Membaca (bin-Nadzar) sebelum menghafal.

Mahasiswi yang menghafal Al-Qur’an sangat
dianjurkan membaca Al-Qur’an dengan melihat
mushaf  dengan istigomah  sebelum  mulai
menghafalnya, karena  menghafal  Al-Qur’an
merupakan proses mengulang-ulang bacaan. Oleh
karena itu, semakin sering mengulang bacaan akan
semakin mudah menghafalnya.
Memahami makna ayat sebelum dihafal

Ada baiknya ayat-ayat Al-Qur’an yang akan
dihafal dipahami terlebih dahulu maknanya, minimal
menguasai terjemahan ayat tersebut. Karena dengan
memahami makna ayat, maka akan lebih mudah
untuk mengetahui keterkaitan antara ayat yang satu
dengan yang lainnya, sehingga mempermudah
mengingatnya.
Strategi Pengulangan Ganda

Pada umumnya para penghafal al-Qur’an
termasuk  mahasiswi  menggunakan  strategi
pengulangan ganda. Hal ini sebagaimana wawancara
dengan Mutik Kamila selaku mahasiswi tahfidz

mengatakan:

62



“Jadi saya dalam menghafal seperti ini, sekali
setor satu kaca nah satu kaca itu membuatnya
sebisa mungkin saya baca dulu ayatnya
berulang kali 3 kali atau 5 kali bahkan smpe 7
kali dibaca dulu sampai beberapa kali, kalo uda
lancar kita mulai menghafal dari ayat sampe
atas.. kemudian diulang-ulang.. kalo 3 ayat itu
uda dapat uda kena uda bisa nanti saya ulang
lagi dari ayat pertama dan sampe seterusnya.
Nanti kalo uda jadi satu kaca itu nanti saya
minta disemain teman nya dulu karena kata
mbak-mbak besar lebih baik kalo mau mengaji
harus disimak dahulu.. dan ngendikan bapak
kalo gak salah disimakin 1 kali lebih baik
daripada ndarus 10 kali. Saya menerapkan
strategi hafalan itu dalam hafalan madrasah,
saya seperti menghafal nadzom imrithi,
nadzom magsud atau seluruh kitab yang ada
nadzom hafalan di madrasah pondok ini.”®

Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat
mengetahui bahwa langkah-langkah mahasiswi
membuat setoran hafalan (zivadah/ muraja’ah)
dengan melalui strategi pengulangan ganda yaitu
sebagai berikut :

a) Membaca halaman yang ingin dihafal berkali-
kali minimal 3 kali.
b) Membaca artinya sembari mencoba memahami

maksudnya dan hubungan antar ayat. sesekali

81 Wawancara dengan Mutik Kamila (selaku mahasiswi tahfidz) pada
hari senin tanggal 18 Januari 2021.
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membaca tafsirnya untuk lebih memahami
maksud dan hubungan antar ayat.

¢) Membagi halaman yang akan dihafal beberapa
bagian, berdasarkan hubungan antar ayat-
ayatnya

d) Mulai menghafalkan ayat per ayat, sesuai bagian
yang telah dibagi.

e) Mengulang setiap bagian sebanyak mungkin,
rata-rata 3 sampai 7 kali.

f) Tidak akan berpindah kebagian berikutnya
sebelum bagian sebelumnya benar-benar hafal
dan tidak ada yang lupa.

g) Bagian berikutnya, hafalkan dengan cara yang
sama, hanya saja setelah selesai mengulang 3
sampai 7 kali kemudian menggabungkannya
dengan bagian sebelumnya dan mengulanginya
secara bersamaan sampai benar-benar hafal dan
tidak ada yang lupa.

h) Setelah semua bagian dalam satu halaman sudah
hafal kemudian mengulang semua bagian secara
bersamaan, biasanya 2 sampai 3 kali.

i) Terakhir, meminta disimak oleh temannya
sebelum disetorkan kepada pengasuh.

Kegiatan menghafal Al-Qur’an dilakukan

secara mandiri. Setiap mahasiswi diberikan
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keleluasan dalam menghafal sesuai metode yang
dikuasai. Secara umum, mahasiswi menghafal
dengan metode tikrar, yaitu menghafal al-Qur’an ayat
demi ayat kemudian membacanya secara berulang-
ulang. Jadi, dengan membaca secara berulang-ulang
mahasiswi dapat cepat dan mudah hafal dalam
menghafal al-Qur’an.

2. Proses menjaga hafalan al-Qur’an

a. Muraja’ah mandiri

Kegiatan ini dilakukan ketika tidak ada jadwal
kuliah atau disela-sela waktu yang setelah sholat
dzuhur dan setelah sholat ashar serta setelah kegiatan
malam sebelum tidur.

Berdasarkan wawancara kepada mahasiswi tahfidz
Siti Nur Alimah mengatakan:

”Kalo saya itu untuk menjaga hafalan dengan
tadarus jadi setiap hari mesti harus mengulang
misal juz 1, satu hari 1 juz sampe halaman kita
yang sudah dihafal di ulang lagi dari juz satu
sampe yang kita dihafal. Kalo di PPRQ sendiri
untuk menjaga al-Qur’an diadakan semaan
harian jadi kita tuh setiap minggu satu kali itu
minimal 5 halaman atau seperempat al-Qur’an,
terus kalo setiap tiga bulan sekali itu diadakan
triwulan dirumah bergiliran dirumah teman-
teman kita.”®2

b2Wawancara dengan Siti Nur Alimah (mahasiswi tahfidz sekaligus
pengurus sie. Pendidikan) pada hari selasa tanggal 19 Januari 2021.
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Dari hasil wawancara diatas yang peneliti
lakukan, dapat diketahui bahwasannya mahasiswi
tahfidz yang menghafal harus bisa memenfaatkan
waktu untuk muraja’ah. Hafalan yang sudah dihafal
minimal setiap hari 1 juz diulang dari awal juz yang
sudah dihafal dan dilanjut hari berikunya sampai
halaman yang sedang dihafal. Dengan demikian,
semakin banyak hafalan harus semakin banyak pula

waktu yang dipergunakan untuk muraja’ah.

b. Muraja’ah siang
Hal ini berdasarkan wawancara dengan Naelis
Sa’adah selaku mahasiswi tahfidz mengatakan:

“Kalo dari saya sendiri sebenarnya dipondok
sudah memfasilitasi atau memberikan akses
untuk para tahfidz agar lebih dimudahkan
dalam menjaga hafalannya seperti tartilan,
sema’an pekanan/harian dan muraja’ah pada
siang hari itu juga bisa membantu para tahfidz
dalam melancarkan hafalan yang sudah dia
punya. Jadi ya kalo menurut saya ya di lakukan
dipraktekan seperti sema’an harian tartilan
muraja’ah siang itu diistigomahkan agar
hafalan yang kita punya itu tidak mudah
hilang.”®3

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui

bahwa mahasiswi yang tidak ada jadwal kuliah sebisa

mungkin mengikuti kegiatan muraja’ah pada siang

83Wawancara dengan Naelis Sa’adah (Mahasiswi tahfidz sekaligus
pengurus sekertaris pondok) pada hari senin tanggal 18 Januari 2021.

66



hari. Karena kegiatan ini adalah kegiatan yang harus
dilakukan oleh semua para penghafal al-Qur’an guna

menjaga hafalan al-Qur’an yang sudah dihafalkan dan

disetorkan.
€. Sema’an harian
Dalam kegiatan ini, mahasiswi tahfidz

memilih salah satu hari khusus yang tidak ada jadwal
kuliah atau hari libur untuk bisa mengikuti sema’an
harian dalam seminggu sekali. Hal ini sangat
berpengaruh untuk mempermudah menghadirkan lagi
seluruh halaman yang telah mahasiswi hafal dari
ingatan.  Berikut jadwal mahasiswi  dalam
melaksanakan muraja’ah pekanan:
Tabel 4.1 jadwal pelaksanaan mahasiswi dalam
kegiatan muraja’ah pekanan (sema’an harian).

No Nama Hari

1. Faigotuzzahro Jum’at

2. Mutik Kamila Sabtu

3. Naelis Sa’adah Senin

4, Nisa Kamalia Minggu

5. Siti Nur Alimah Jum’at

6. Siti Robi’ah Selasa

7. Uswatun Chasanah Kamis

8. Yus Rahmawati Bela Rabu
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B. Praktik Implementasi Tahfidz Al-Qur’an Pada Mahasiswi
di Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang

Semarang

Menghafal al-Qur’an adalah salah satu program tahfidz
al-Qur’an yang termasuk ciri khas utama di pondok pesantren
Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang. Program ini
diperuntukkan untuk siapa saja yang ingin menghafal al-Qur’an
di ponpes tersebut. Salah satunya yaitu mahasiswi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, diperoleh informasi melalui
wawancara dengan ustadzah Mirna Qomalasari, S .Pd, AH,

selaku penasehat pondok putri mengatakan:

“sistem di PPRQ ini ketika ada mahasiswi yang ingin
masuk program tahfidz itu tidak semudah, harus melalui
tahapan-tahapan yang panjang begitu juga tingkatan-
tingkatan ngajinya yang harus di laluinya terlebih
dahulu. Untuk menuju ke program tahfidz al-Qur’an
biasanya kita sebut dengan ngaos al-Qur’an bil-ghoib
tahapan-tahapannya itu seperti ngaos A’an, Qiro’ati,
Ghorib, Juz Amma’ binnadzor, juz Amma’ bil-ghoib,
Tahiyyat, al-Qur’an bin-nadzor dan terakhir al-Qur’an
bil-ghoib. Seperti itu prosesnya panjang jadi ya harus
bersabar kalo mau ngaji disini insya allah kalo kuat dan
sabar, ikhlas akan dipermudah dan mendapatkan barokah

ilmunya”.%

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui

bahwasannya sebelum memasuki program tahfidz ada beberapa

84 Wawancara dengan Mirna Qomalasari (selaku penasehat pondok
putri) pada hari senin tanggal 18 Januari 2021.
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tahapan-tahapan proses mengaji yang harus dilaksanakan dan
diselesaikan terlebih dahulu oleh mahasiswi yaitu meliputi,
tingkatan ngaos A’an, Qira’ati, ghorib, juz Amma’ bin-nadzor,
Jjuz Amma’ bil-ghoib, tahiyyat, al-Qur’an bin-nadzor dan al-
Qur’an bil-ghoib (tahfidz al-Qur’an).

Adapun yang dimaksud tingkatan tersebut adalah
sebagai berikut. Pertama, ngaos A an yaitu salah satu tingkatan
tahapan awal mengaji di pondok pesantren Raudlotul Qur’an,
dengan adanya tahapan ini bertujuan agar bisa mengucapkan
makhorijul huruf dengan tartil dan fashih secara urut dimulai
dari huruf alif (1) sampai huruf ya’ (s) , ketika sudah tartil dan
fashih mengucapkan makhorijul hurufnya, maka akan di tes
secara acak apakah sudah baik ataukah belum dalam
pengucapan mahkorijul hurufnya. Jadi, tingkatan ini lebih
ditekankan pada cara membaca makhorijul huruf secara tartil
dan fashih. Kemudian jika sudah tartil dan fashih akan lanjut
pada tahapan atau tingkatan selanjutnya.

Kedua, gira ati yaitu metode membaca al-Qur’an yang
langsung mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid. Metode gira ati ini terdiri dari jilid 1 sampai jilid
6. Jadi, pada tingkatan ini diajarkan membaca al-Qur’an
sekaligus lebih ditekankan pada tajwidnya. Mengenai
pembelajaran tajwid di pondok pesantren Raudlotul Qur’an,
diajarkan di Madrasah Diniyyah Raudlotul Qur’an pada sore

hari, dengan memakai referensi kitab yang berbeda-beda,
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sesuai dengan tingkatan kelas dari kelas sifir sampai tingkat
wustho 1.

Dengan demikian pembelajaran tajwid diterapkan pada
tingkatan ini. Adapun ketika sudah selesai pada tingkatan ini
maka, akan pindah ke tingkatan selanjutnya dengan cara di tes
kemudian di acak dan diberi pertanyaan terkait dengan ilmu
tajwid. Berikut ini adalah kitab-kitab yang dijadikan referensi
dalam pembelajaran tajwid di Madrasah Diniyyah Raudlotul
Qur’an:

Tabel 4.2 Kitab atau referensi pembelajaran tajwid di Madrasah

Diniyyah Raudlotul Qur’an

Pembelajaran Tajwid
No | Nama kitab atau referensi Tingkatan kelas
1. Syifa’ul Jinan Sifir
2. Tuthfatul Athfal Awaliyah 1
3. Hidayatul Mustafid 1 Awaliyah 2
4, Hidayatul Mustafid 2 Awaliyah 3
5. Jazariyyah 1 Awaliyah 4
6. Jazariyyah 2 Wustho 1

Ketiga, ghorib yaitu tingkatan ini digjarkan untuk
mengetahui bacaan-bacaan yang samar di dalam al-Qur’an.
Adapun ketika sudah menyelesaikan tahap ini, seperti tingkatan
sebelumnya untuk melangkah ke tahap selanjutnya dengan di tes

acak dan diberi pertanyaan terkait dengan ilmu ghorib. Keempat,
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Jjuz Amma’ binnadzor yaitu membaca juz 30 dengan melihat al-
Qur’an secara tartil dan fashih. Adapun ketika sudah selesai pada
tingkatan ini, seperti tingkatan sebelumnya dengan di tes acak
sesuai dengan tajwid, ghorib, tartil dan fashihnya. Kelima, Juz
Amma’bil-ghoib yaitu pada tingkatan ini menghafal juz 30
kemudian disetorkan pada ustadzah. Adapun ketika sudah
selesai, untuk ke tahap selanjutnya dengan cara di tes hafalan juz
30 dengan sekali duduk tanpa melebihi 3 kali kesalahan dengan
disetorkan pada penasehat pondok.

Keenam, tahiyyat yaitu pada tingkatan ini diajarkan untuk
membaca tahiyyat (dalam sholat) dengan suara keras secara tartil.
Dengan diawali membaca al-fatihah kemudian membaca
tahiyyat sampai salam. Adapun ketika sudah menyelesaikan
tahap ini dengan menyetorkan bacaan tahiyyat dengan suara
keras secara tartil kepada pengasuh di ndalem tempat mengaji al-
Qur’an bil-ghoib (tahfidz al-Qur’an).

Ketujuh, al-Qur’an bin-nadzor yaitu membaca al-Qur’an
secara tartil dengan melihat al-Qur’an dengan menggunakan
Qur’an Q uddus. Ketika sudah menyelesaikan tingkatan ini,
dianjurkan untuk menghafal al-Qur’an pada tahap selanjutnya
yaitu al-Qur’an bil-ghoib (tahfidz al-Qur’an). Di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an tersebut tidak memaksakan semua
santri harus menghafal al-Qur’an. Akan tetapi, diperuntukkan
untuk siapa saja yang ingin menghafal al-Qur’an di ponpes

tersebut. Salah satunya vyaitu mahasiswi. Adapun syarat
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memasuki program tahfidz al-Qur’an dengan menyetorkan juz 30
(juz Amma’bil-ghoib) dan menghafal 7 surat penting kemudian
disetorkan kepada pengasuh di ndalem tempat mengaji al-Qur’an
bil-ghoib. Berikut nama-nama 7 surat penting sebagai syarat
masuk tahfidz al-Qur’an yaitu: Surat al-Mulk, surat al-Waqi’ah,
surat al-Hadid, surat al-Jumu’ah, surat ad-Dukhon, surat as-
Sajdah dan surat Yasin.

Kedelapan, al-Qur’an bil-ghoib yaitu program tahfidz al-
Qur’an (menghafal al-Qur’an) tanpa melihat al-Qur’an. Tahap ini
merupakan tingkatan terakhir dalam proses mengaji di ponpes
tersebut. Adapun ketika sudah khatam atau menyelesaikan
tingkatan ini, syarat mengikuti khotmil al-Qur’an dengan tes

lisan maksimal 15 juz diluar kepala.

Tabel 4.3
Tahapan-tahapan mengaji di pondok pesantren Raudlotul Qur’an
No Tingkatan mengaji Penyimak
1. Ngaos A’an Pengurus
2. Qira’ati Pengurus
3 Ghorib Pengurus
4. | Juz Amma’ bin-nadzor Pengurus
5 Juz Amma’ bil-ghoib Pengurus
6. Tahiyyat Pengurus
7. Al-Qur’an bin-nadzor Keluarga pengasuh
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8. Al-Qur’an bil-ghoib Pengasuh (Romo KH. M.
(Tahfidz Al-Qur’an) Thohir Abdullah AH)

1. Implementasi tahfidz al-Qur’an

Untuk tercapainya tujuan program tahfidz al-Qur’an, maka
perlunya proses pelaksanaan tahfidz al-Qur’an. Adapun
implementasi tahfidz al-Qur’an di pondok pesantren Raudlotul
Qur’an tersebut adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan

1) Jadwal Implementasi tahfidz Al-Qur’an

Berdasarkan data yang didapatkan melalui hasil
observasi dan dokumentasi, maka dapat diketahui jadwal
dan proses implementasi menghafal al-Qur’an di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang.
Adapun jadwal pelaksanaan menghafal al-Qur’an
dilaksanakan setiap hari kecuali hari Jumat, dimulai dari
pagi ba’da subuh pukul 05.30- 07.00. Adapun setelah
selesai jama’ah sholat subuh terdapat kegiatan rutin yaitu
membaca 7 surat penting secara bersama sebelum
kegiatan mengaji, dan setelah sholat maghrib pukul
18.30-20.00, Untuk tempat pelaksanaan dilakukan di
ruang tamu ndalem khusus tahfidz al-Qur’an. Jadwal

pelaksanaan implementasi menghafal al-Qur’an di
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pondok pesantren Raudlotul

Qur’an Mangkang

Semarang dapat di lihat dalam tabel sebagai berikut:%
Tabel 4.4
Jadwal praktik implementasi tahfidz al-Qur’an di pondok

pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang

Hari/malam | Waktu Kegiatan
Setiap  hari | 18.00-18.30 | Jama’ah sholat maghrib
(kecuali 18.30-20.00 | Setoran ziyadah tahfidz
malam rabu al-Qur’an (nhgaos
dan malam sorogan)
jum’at) 20.00-20.30 | Jama’ah sholat isya dan
wirid sholawat nariyah
22.00-02.00 | Istirahat tidur
Malam 18.30-19.00 | Tahlilan berjama’ah
jum’at
Malam rabu | 18.30-19.00 | Tahlilan per kamar
Malam senin | 20.30-21.00 | Sebelum takror
madrasah, ngaos Kkitab
kuning (safinatunnajah)
Setiap 21.00-22.00 | Takror madrasah
malam
senin,
malam
kamis  dan
malam sabtu
Malam 21.00-22.00 | Lalaran kitab nadzoman
selasa (Alala, Agidatul Awwam,
jazariyyah, Imrithy,
Alfiyyah, dll)
21.00-22.00 | Ngaos bandongan :
Malam rabu

%0bservasi lapangan yang dilakukan pada hari rabu tanggal 20
Januari 2021.
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a. Kitab Ta’lim
muta’alim
b. kitab
adzkarunnawawi
21.00-22.00
Malam a. Qur’anan
jum’at b. Tartilan  bapak
(kitab Qurro’
wal-huffadz)
C. Dziba’an
Malam 21.00-22.00 a. Managqib
minggu b. Mukhadloroh
Setiap 02.00-03.00 | Mujahadah (sholat
malam malam)
senin,
kamis, dan
sabtu
Setiap  hari | 04.30-05.30 | Jama’ah sholat subuh
(kecuali hari Membaca 7 surat penting
jum’at) berjama’ah
05.30-07.00 | Setoran ziyadah tahfidz
al-Qur’an (ngaos
sorogan)
07.00- Kuliah
selesai Jama’ah dzuhur
12.00-12.30 | Membuat setoran
12.30-14.00 | muraja’ah
Setoran muraja’ah tahfidz
14.00.15.00 | al-Qur’an
Jama’ah sholat ashar
15.00-15.30 | MADIN (madrasah
16.00-17.00 | diniyyah Raudlotul
Qur’an)
Jum’at Ba’da subuh a. Membaca 7 surat
penting
berjama’ah
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b. Membaca
asma’ul  husna
berjama’ah
(kitab nailul
muna)

c. Tahlilan
berjama’ah

Setiap  hari | Ba’da subuh | membaca asmaul husna

selasa, berjama’ah (kitab nailul

jum’at  dan muna) dilakukan setelah

minggu membaca 7 surat penting

Jum’at 14.00-15.00 | Ngaos kitab kuning (kitab
safinatunnajah)

Minggu 09.00-10.00 | Ro’an Kubro

b. pelaksanaan

1) Praktik implementasi tahfidz al-Qur’an

Pondok pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang
Semarang merupakan tempat taman Qur’an yang
memiliki program unggulan tahfidz al-Qur’an sejak
tahun 1996. Ponpes ini mencirikhaskan pada
pengucapan makhorijul huruf yang tartil dan fashih.
Adapun implementasi tahfidz al-Qur’an di Pondok
pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang
sebagaimana berdasarkan data yang didapatkan
melalui hasil observasi bahwa pelaksanaan tahfidz al-

Qur’an meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
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a) Pendahuluan

b)

Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu
menata tempat mengaji di ndalem tempat khusus
mengaji para tahfidz al-Qur’an, seperti sajadah
pengasuh dan tongkat kayu guna mengetuk ketika
akan dimulai pelaksanaan tahfidz al-Qur’an ataupun
guna mengetuk apabila ada mahasiswi yang salah
dalam menghafal al-Qur’an serta mengetuk ketika
mahasiswi akan memulai dan selesai dalam
bergiliran mengaji tahfidz al-Qur’an.

Kemudian, dikarenakan tempat pelaksanaan
tahfidz al-Qur’an antara santri putri dan santri putra
sama, maka terdapat satir (korden) guna tidak
terlihat antara santri putri dan santri putra. Jadi
sebelum pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an,
mahasiswi harus menutup satir korden antara santri
putri tahfidz dan santri putra tahfidz terlebih dahulu,
dan menata meja (dampar) untuk menaruh al-
Qur’an para tahfidz ketika akan melaksanakan
program tahfidz al-Qur’an secara bergiliran.
Kegiatan Inti

Sebelum pelaksanaan dimulai yaitu pertama,
berdo’a sebelum mengaji al-Qur’an secara bersama

didahului dengan tawassul (hadloroh untuk
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pengasuh). Yaitu do’a Kalamun Qodimun sebagai
berikut:

P
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Kemudian, ketika sudah selesai berdo’a
sebelum membaca al-Qur’an tersebut, menunggu
pengasuh mengetuk tongkat kayu untuk memulai
pelaksanaan tahfidz al-Qur’an.

Kedua, ketika pengasuh sudah mengetuk kayu
guna memulai pelaksanaan tahfidz al-Qur’an, maka
semua para tahfidz al-Qur’an salah satunya
mahasiswi langsung menata secara bergilir untuk
maju dalam pelaksanaan penyetoran hafalan al-

Qur’an yang sudah dihafal.
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Hal ini yang dimaksud dengan metode talaqqi
yaitu setiap mahasiswi secara bergilir maju dua
orang untuk menyetorkan hafalannya dihadapan
pengasuh, langkah awal dengan diawali membaca
ta’awudz, basmalah dan surat al-fatihah secara tartil
dan fashih. Kemudian membaca ayat atau surat yang
sudah dihafalnya secara tartil dan fashih, ketika
setelah subuh dibolehkan menyetorkan hafalannya
lebih dari 1 halaman dan ketika setelah maghrib
diwajibkan menyetorkan hafalan 1 halaman.
Langkah terakhir ketika sudah selesai diakhiri
dengan membaca takbir (Allahu Akbar).

Penutup

Setelah semua sudah selesai menyetorkan
hafalannya antara santri putri dan santri putra
tahfidz al-Qur’an maka ditutup dengan menata
tempat kembali setelah pengasuh sudah tidak berada
di tempat mengaji. Adapun yang menyetorkan
hafalannya  terakhir  itulah  yang  akan
mengembalikan sajadah pengasuh, tongkat kayu,
menutup satir (korden) dan menata seperti semula

pada tempatnya masing-masing.%

%0bservasi lapangan yang dilakukan pada hari kamis tanggal 21

Januari 2021.
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2. Implementasi menjaga hafalan al-Qur’an

lepas

Adapun untuk menjaga hafalan al-Qur’an agar tidak
dari ingatan maka perlunya menjaga hafalan al-

Qur’an, Berdasarkan data yang didapatkan melalui hasil

observasi dan dokumentasi, maka dapat diketahui bahwa

implementasi menjaga hafalan al-Qur’an bagi mahasiswi di

pondok pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang

sebagai berikut:

a. Perencanaan

1)

Jadwal Implementasi menjaga hafalan Al-Qur’an

Dapat diketahui jadwal dan  proses
implementasi menjaga hafalan al-Qur’an di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang.
Adapaun jadwal pelaksanaan menjaga hafalan al-

Qur’an sebagai berikut:®’

Tabel 4.5 Cara memelihara hafalan bagi yang belum

khatam 30 juz.
No Kegiatan Waktu
1. | Muroja’ah Dilakukan sendiri setiap hari
mandiri ketika tidak ada jadwal
kegiatan
2. | Muroja’ah siang Dilakukan setiap hari kecuali
hari jum’at, pukul 14.00 wib

57 Observasi lapangan yang dilakukan pada hari rabu (malam kamis)
tanggal 20 Januari 2021.
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disema’ oleh Ning Lia Fatra

dan Ning Zuanita Adriyani

3. | Muroja’ah

bersama

Dilakukan semua anggota
tahfidz setiap malam jum’at

oleh semua anggota tahfidz

4, Sema’an Harian

Dilakukan setiap hari sesuai
jadwal masing-masing dan

disema’ oleh tutor sebaya

5. Sema’an Triwulan

Dilakukan setiap 3 bulan
sekali untuk semua anggota
tahfidz
anggota tahfidz

disema’ semua

6. Sema’an Haul

Dilakukan setiap 1 tahun
sekali ketika ada acara haul
dan khotmil Qur’an pada
tanggal 20  muharrom

Hijriyyah  untuk  semua
anggota tahfidz dan disema’

seluruh santri putri PPRQ

Adapun cara memelihara hafalan yang sudah

khatam yaitu dengan auradl al-Qur’an yang dilaksanakan

ketika mahasiswi tahfidz sudah menyelesaikan al-Qur’an 30 juz

(khatam al-Qur’an bil-ghoib) dan dilaksanakan ketika masa

pengabdian dalam periode kepengurusan pondok pesantren

sudah selesai.
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b. Pelaksanaan
1) Pelaksanaan menjaga hafalan al-Qur’an bagi yang belum
khatam 30 juz.

Berdasarkan data yang didapatkan melalui hasil
observasi dan wawancara, peneliti memperoleh bahwa
pelaksanaan menjaga hafalan al-Qur’an bagi yang belum

khatam 30 juz diantaranya:
a) Murajaah terbimbing (muraja’ah siang)

Murajaah terbimbing merupakan program wajib
dipesantren Raudlotul Qur’an. Kegiatan muraja’ah ini
dilakukan pada siang hari jam 02.00 wib setiap hari
kecuali hari jum’at libur. Di pondok pesantren Raudlotul
Qur’an tersebut mahasiswi yang menghafal al-Qur’an
harus selalu mengahadap guru untuk menyetorkan
muraja’ah hafalan yang sudah diajukan. Muraja’ah yang
dibaca harus lebih banyak dari hafalan yang baru yaitu
setiap hari minimal dua halaman dan maksimal
seperempat juz. Dengan demikian, setiap harinya
mahasiswi dapat istiqgomah menjalankan muraja’ah pada
siang hari. Akan tetapi ketika mahasiswi tahfidz ada
jadwal kuliah pada siang hari itu, dari pengurus
departemen pendidikan memakluminya dan
muraja’ahnya bisa diganti besok harinya ketika tidak ada

jadwal kuliah.
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b) Muraja’ah bersama (tartilan)

c)

d)

Kegiatan muraja’ah ini dilakukan pada malam
jum’at ba’da isya. mahasiswi yang menghafal al-Qur’an
perlu melakukan muraja’ah bersama. Dalam kegiatan
tartilan ini setiap mahasiswi dibagi menjadi beberapa
kelompok yang perolehan juz nya sama dan sudah
mencapai juz nya, kemudian dibaca tartil setiap
mahasiswi membaca satu per ayat secara bergantian.
Dalam muraja’ah ini dilakukan minimal seper empat juz.
Murajaah pekanan (sema’an harian)

Dalam kegiatan muraja’ah pekanan, Di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an tersebut menyebutnya
dengan kegiatan sema’an harian, yang dilakukan dengan
memakai alat mikrofon kemudian disema’kan oleh
temannya yang sama mendapatkan jadwal pada hari itu,
karena dalam satu minggu ini dibentuk jadwal bagi
seluruh anggota tahfidz terutama mahasiswi tahfidz
untuk mengikuti kegiatan tersebut secara bergiliran.
Muraja’ah triwulan (sema’an triwulan)

Ada hal yang menarik dari pesantren Raudlotul
Qur’an yang dapat dicontoh lembaga tahfidz lainnya
yang disebut dengan sema’an triwulan. Sebagaimana
hasil wawancara dengan Naelis Sa’adah salah satu
mahasiswi tahfidz mengatakan :

“Selain itu pada bulan bulan tertentu atau tiga bulan
sekali terdapat kegiatan sema’an triwulan itu
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melibatkan seluruh tahfidz untuk melaksanakan
khataman bil-ghoib dirumah rumah salah satu dari
anggota tahfidz tapi biasanya diundi siapa yang
akan narik atau yang akan menjadi tuan rumah
untuk kegiatan sema’an triwulan tersebut.”®®

Berdasarkan wawancara diatas, peneliti dapat
mengetahui bahwa di pondok pesantren Raudlotul
Qur’an tersebut melaksanakan sema’an triwulan yang
dilakukan setiap tiga bulan sekali. Kegiatan sema’an
triwulan tersebut mengkhatamkan al-Qur’an bil-ghoib
secara bersama dengan bergilir satu orang mahasiswi
mendapatkan jatah 1 juz atau 2 juz tergantung anggota
tahfidz yang dalam keadaan suci kemudian dibagi mulai
dari juz 1 sampai juz 30 dan dilanjut do’a. Sementara,
pengasuh, keluarga tuan rumah anggota tahfidz dan
anggota tahfidz lainnya akan ikut menyimak hafalan para
mahasiswi ini.

Sehingga, kegiatan ini memberikan efek positif bagi
anggota tahfidz terutama mahasiswi tahfidz untuk dapat
istigomah mengulang-ulang hafalan agar tetap lancar dan
melatih mental di masyarakat serta memberikan efek
positif juga bagi masyarakat agar selalu mencintai al-

Qur’an.

88Wawancara dengan Naelis Sa’adah (Mahasiswi tahfidz sekaligus
pengurus sekertaris pondok) pada hari senin tanggal 18 Januari 2021.
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e) Muraja’ah Tahunan (sema’an haul)

Salah satu kegiatan muraja’ah di pondok pesantren
Raudlotul Qur’an yang dilakukan setiap setahun sekali
yang disebut dengan sema’an haul yang dilaksanakan
ketika acara haul dan khotmil Qur’an yang biasa
diperingati pada tanggal 20 Muharrom untuk
memperingati haul mbah KH. Abdul Mannan (simbah
dari pengasuh).

Sema’an haul ini bertujuan untuk melaksanakan
khataman al-Qur’an bil-ghoib dan disema’kan langsung
oleh pengasuh ( Ibu nyai dan Ning nya) serta seluruh
santri pondok pesantren Raudlotul Qur’an baik yang
tidak menghafal al-Qur’an maupun yang menghafal al-
Qur’an.

Dalam kegiatan tersebut, sehingga anggota tahfidz
terutama mahasiswi tahfidz selalu semangat muraja’ah
dan selalu siap ketika setiap tahunnya harus mengikuti
kegiatan sema’an haul tersebut dan secara langsung di
sema’ oleh orang banyak salah satunya yaitu pengasuh
dan seluruh santri putri pondok pesantren Raudlotul

Qur’an.

2) Pelaksanaan menjaga hafalan al-Qur’an bagi yang sudah

khatam 30 juz.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadzah
Mirna Qomalasari, S.Pd, AH, selaku penasehat pondok putri
mengatakan:

“kalau dipondok pesantren Raudlotul Qur’an dalam
pelaksanaan menjaga hafalan al-Qur’an dengan
riyadhoh (aurat Qur’an), riyadhoh tersebut melalui
tahapan-tahapan yang lumayan panjang, setiap
hafidzoh tidak mesti sama dalam tahapannya, kalau
saya sendiri dimulai dari setengah bulan sekali
khatam, ada juga yang menjalani riyadhoh urut
setiap tahapannya. Semuanya tergantung dawuh
(perintah) dari sang kyai atau pengasuh pondok.
Selain itu, juga disertai dengan sholat hifdzil Qur’an
terutama diwajibkan setiap malam jum’at dan setiap
malam pertama untuk memulai bacaan baru.”®°

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat
diperolen data bahwa pelaksanaan menjaga hafalan di
pondok pesantren Raudlotul Qur’an sebagai berikut:

a) Riyadhoh (Auradl Qur’an)

Riyadhoh ini bertujuan untuk memperlancar hafalan
al-Qur’an, untuk riyadhoh sendiri ada beberapa tahapan,
diantaranya yaitu:

(1) 1 bulan sekali khatam sebanyak 3x

(2) Setengah bulan sekali khatam sebanyak 7x
(3) Seminggu sekali khatam sebanyak 11x

(4) 3 hari sekali khatam sebanyak 33x

%Wawancara dengan Mirna Qomalasari (selaku penasehat pondok
putri) pada hari senin tanggal 18 Januari 2021.
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(5) 1 hari sekali khatam sebanyak 41x (tanpa puasa)
(6) 1 hari sekali khatam sebanyak 41x (dengan puasa)
Jadi setiap para tahfidz tidak mesti sama dalam
tahapan riyadhoh (auradl Qur’an) dan ada juga yang
menjalani riyadhoh urut setiap tahapannya. Tahapan-
tahapan itu tergantung perintah atas ridho dari guru
(pengasuh pondok pesantren).
b) Sholat Hifdzil Qur’an
Sholat hifdzil Qur’an dilaksanakan setiap malam
jum’at, terutama jum’at kliwon. Bagi yang
melaksanakan Riyadhoh, diwajibkan setiap malam
(apabila sudah pada tingkatan 1 hari 1x khataman).
Jumlahnya 4 rokaat 2 salaman. Adapun tata cara
pelaksanaannya sebagai berikut:
(1) Niat Sholat :

Jw 4 AREVH] s S OTA Lit yﬁ
(2) Pada sholat pertama
(a) Rakaat 1 surat Al-Fatihah + surat Yasin
(b) Rakaat 1 surat Al-Fatihah + surat Ad-Dukhon

(c) Setelah salam, baca :

N

VY AT s B Y s A d s
(3) Pada sholat kedua
(a) Rakaat 1 surat Al-Fatihah+ surat As-Sajdah
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(4)

(b) Rakaat 1 surat Al-Fatihah + surat Al-Mulk

(c) Setelah salam, baca :
YV peladl) U i
Yo el st A
v Sl
vy od A
vy st

Baca do’a sholat Hifdzil Qur’an

il bl ol i e ol o ) o) S e
o Bl e Bl i Y L GISST 0T e ol
53l o151 S 15 o 8y Slgand) it gl 35 s,
o Of elemy jos SN2 iy b & L LT o5 Y )
G ) s gl OF 351y sale LSl Lo LS
Sl & ollss Oy sy SIS o5 Of Gy 5o Sloy
3 & Jes Oy (5o 5 Oy (B e w0 o Oy
Yy xR e s Y 6 el sy o3 e B
ol el wsal) e &6 Y] 58 Y5 I3 V5 et V1 W b
ae d) o e Gl g Sue 4 Sl L s e 2L
Lot Sy S aie 3lazal Lo 15 o il Sldgas 5 oy
s V) o5 1s GU B BT ey ale & Lo
B g 0skat e ) o 3 Bl ) 10 g

Gl o5 4 Jadg Gkt
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¢) Mudawamah Wudlu
Mudawamah wudlu bertujuan untuk memperkuat
dan mempercepat hafalan al-Qur’an. Pelaksanaannya
dengan menjaga wudlu agar tetap suci dan tidak batal,
ketika batal kemudian berwudlu kembali dan
seterusnya. Keadaan seperti itu akan mudah bagi para
penghafal al-Qur’an untuk melakukan ibadah yaitu
selalu muraja’ah disetiap waktu. Inilah yang didapat
dari penghafal al-Qur’an yang selalu menjaga wudlu.
Evaluasi implementasi tahfidz al-Qur’an di pondok pesantren
Raudlotul Qur’an
Berdasarkan data yang didapatkan melalui hasil
observasi, bahwasannya kegiatan evaluasi dilakukan setiap
seminggu sekali yaitu malam kamis setelah jama’ah sholat
isya. Kegiatan ini dilakukan agar kesiapan mental dalam
menjaga hafalan yang sudah dihafal dan disetorkan tetap
terjaga. Hal ini dilakukan untuk para tahfidz salah satunya
mahasiswi tahfidz yang sudah siap untuk disema’kan oleh
keluarga pengasuh (Ning/anak dari pengasuh) dan para

anggota tahfidz al-Qur’an.

Kegiatan  evaluasi ini  dilakukan  dengan
membacakan hafalan al-Qur’an minimal setengah juz dengan
membaca hafalan al-Qur’annya secara tartil, didepan keluarga
pengasuh (Ning/anak dari pengasuh) dan para anggota tahfidz

salah satunya mahasiswi. kemudian ketika ada banyak
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mahasiswi tahfidz yang sudah siap maka dibagi beberapa
kelompok majlis untuk menyimaknya. Sehingga ketika
kegiatan berlangsung yang lain menyimaknya dan
mendengarkan. Kegiatan tartilan ini ditetapkan secara
bergantian. Dengan melalui evaluasi ini, maka dapat
mengetahui kemajuan hafalan setiap harinya yang sudah
disetorkan pada pengasuh.”

C. Hasil Implementasi Tahfidz Al-Qur’an Pada Mahasiswi Di
Pondok Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi tahfidz al-

Qur’an pada mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul Qur’an
Mangkang Semarang berada dalam kategori “Cukup baik”.
Hal ini terlihat bahwa mahasiswi di pondok pesantren
Raudlotul Qur’an dalam menghafal al-Qur’an menggunakan
metode talaqgi dan metode tutor sebaya. Kemudian untuk
implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi menerapkan
mudawamah wudlu dan sholawat hifdzil Qur’an karena di
pondok tersebut sudah terbiasa melaksanakan tersebut dan
dianjurkan langsung oleh pengasuh terkhusus para penghafal
al-Qur’an, dengan menerapkan ini, mahasiswi berkeyakinan
dapat menghafal al-Qur’an dengan mudah dan memperkuat
hafalan al-Qur’an dalam ingatan. Untuk sholawat hifdzil

Qur’an sendiri dilakukan setiap setelah wiridan sholat fardhu

""Observasi lapangan yang dilakukan pada hari rabu (malam kamis)
tanggal 20 Januari 2021.
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berjama’ah. Adapun yang dilakukan mahasiswi di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an dalam proses membuat hafalan
(ziyadah) sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan seluruh fungsi panca indra

2. Membaca (bin-Nadzar) sebelum menghafal.

3. Memahami makna ayat sebelum dihafal
4. Strategi pengulangan ganda

Adapun implementasi menjaga hafalan al-Qur’an
mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul Qur’an yaitu:
1. Muraja’ah mandiri
2. Muraja’ah siang
3. Sema’an harian
4. Sema’an triwulan
5. Sema’an haul (tahunan)

Pelaksanaan menjaga hafalan al-Qur’an mahasiswi di
pondok pesantren Raudlotul Qur’an belum optimal, karena dari
mahasiswi itu sendiri belum bisa mengatur waktunya dengan
baik. Ada beberapa mahasiswi yang sudah lancar dalam
menjaga hafalannya adapula mahasiswi yang belum bisa
menjaga hafalannya. Akan tetapi dari pondok pesantren
tersebut sudah menyediakan kegiatan khusus dalam muraja’ah
siang yang semakin ditekankan oleh pengasuh. Jadi, mahasiswi
sebisa mungkin harus bisa mengikuti kegiatan muraja’ah yang

sudah ada di pondok tersebut.
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Kemudian, untuk  mahasiswi yang  sudah
menyelesaikan hafalan al-Qur’an (khatam 30 juz) belum
menerapkan riyadhoh (Auradl Qur’an) karena terkendala
dengan tugas-tugas kuliah dan kegiatan dalam mengabdi di
pondok. Minimnya mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul
Qur’an yang belum menerapkan riyadhoh (Auradl Qur’an).
Karena di pondok pesantren Raudlotul Qur’an Yyang
menerapkan riyadhoh (Auradl Qur’an) tersebut santri yang
sudah tidak mempunyai tanggungan di pondok seperti halnya
sudah khatam 30 juz, lulus kuliah, dan masa periode
kepengurusan sudah selesai. Jadi, kebanyakan mahasiswi di
pondok pesantren Raudlotul Qur’an ketika sudah lulus kuliah

maupun khatam 30 juz biasanya langsung boyong dari pondok.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang di ambil, berikut ini
simpulan hasil penelitian dari skripsi yang berjudul:

“Implementasi Tahfidz Al-Qur’an Pada Mahasiswi Di Pondok

Pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang” yaitu :

1. Program tahfidz al-Qur’an di pondok pesantren Raudlotul
Qur’an Mangkang Semarang meliputi program menghafal al-
Qur’an dan menjaga hafalan al-Qur’an.

a. sistem menghafal al-Qur’an yaitu: menghafal al-Qur’an
setoran sehari dua kali, menggunakan satu jenis Mushaf,
membaca al-Qur’an yang dihafal dengan tartil,
mudawamah wudlu dan sholawat hifdzil Qur’an.

b. Sistem menjaga hafalan al-Qur’an meliputi, bagi yang
belum khatam 30 juz dan yang sudah khatam 30 juz.
Adapun bagi yang belum khatam 30 juz yaitu: muraja’ah
mandiri, muraja’ah siang, tartilan, sema’an harian,
sema’an triwulan dan sema’an haul. Sedangkan bagi yang
sudah khatam 30 juz yaitu: riyadhoh (Auradl Qur’an),
sholat hifdzil Qur’an, mudawamah wudlu dan seminggu
sekali khatam.

2. Implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi di pondok
pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang dalam

menghafal al-Qur’an menggunakan metode talagqi dan

93



metode tutor sebaya. Kemudian untuk implementasi tahfidz
al-Qur’an mahasiswi menerapkan mudawamah wudlu dan
sholawat hifdzil Qur’an. Dengan menerapkan ini, mahasiswi
berkeyakinan dapat menghafal al-Qur’an dengan mudah dan
memperkuat hafalan al-Qur’an. Adapun pelaksanaan yang
dilakukan mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul Qur’an
dalam proses membuat hafalan (ziyadah) sebagai berikut:

a. Mengoptimalkan seluruh fungsi panca indra

c. Membaca (bin-Nadzar) sebelum menghafal.

d. Memahami makna ayat sebelum dihafal

(]

. Strategi pengulangan ganda

=h

Membaca dengan tartil dan fashih

Adapun implementasi menjaga hafalan al-Qur’an
mahasiswi di pondok pesantren Raudlotul Qur’an belum
optimal, karena dari mahasiswi itu sendiri belum bisa
mengatur waktunya dengan baik. Ada beberapa mahasiswi
yang sudah lancar dalam menjaga hafalannya adapula
mahasiswi yang belum bisa menjaga hafalannya. Kemudian,
untuk mahasiswi yang sudah menyelesaikan hafalan al-
Qur’an (khatam 30 juz) belum menerapkan riyadhoh (Auradl
Qur’an) karena terkendala dengan tugas-tugas kuliah dan
kegiatan dalam mengabdi di pondok.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan

implementasi tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi di pondok
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pesantren Raudlotul Qur’an Mangkang Semarang, berikut saran

yang peneliti ajukan:

1. Bagi Mahasiswa Tahfidz

Mahasiswi yang menghafal al-Qur’an hendaknya

mengikuti program dengan baik, dan menerapkan
pelaksanaan tahfidz al-Qur’an yang ada di pondok pesantren
secara menyeluruh. Sehingga mereka dapat menghafal al-
Qur’an dengan mudah dan mempunyai hafalan yang kuat
dalam ingatan.

2. Bagi Pondok Pesantren

Pondok pesantren hendaknya menyediakan tempat yang
lebih nyaman dan rileks bagi santri tahfidz, terutama untuk
mahasiswa tahfidz. Sehingga dalam melaksanaan program
tahfidz al-Qur’an yang ada di pondok dapat berjalan secara
maksimal.

3. Bagi Pembina Tahfidz (Kyai/Asatidz)

Pembina tahfidz hendaknya membuat buku catatan
pencapaian santri terutama mahasiswa dalam menghafal al-
Qur’an. Sehingga mahasiswa lebih semangat dan tertantang
dalam menghafal al-Qur’an dan mempermudah dalam

mengevaluasi pencapaian hafalan mahasiswa.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melaksanakan observasi untuk mengumpulkan data,

peneliti mengamati secara langsung terhadap proses implementasi

tahfidz al-Qur’an pada mahasiswi di Pondok Pesantren Raudlotul

Qur’an Mangkang Semarang. Adapun pelaksanaan observasi yang

peneliti lakukan sebagai berikut:

NO | Waktu Komponen Aspek yang Ket/
(Hari/tan diamati catatan
ggal)
1. Senin, 18 | Fasilitas sarana | Apa saja fasilitas
Januari dan  prasarana | sarana dan
2021 pondok prasarana  guna
pesantren mendukung
implementasi
tahfidz al-Qur’an
pada mahasiswi
2. Senin, 18 | program tahfidz | apa saja program
Januari al-Qur’an tahfidz al-Qur’an
2021 mahasiswi mahasiswi




Selasa, 19 | Tahapan- Langkah-langkah
Januari tahapan mengaji | sebelum  masuk
2021 al-Qur’an program tahfidz
sebelum masuk
program tahfidz
Rabu, 20 | Pelaksanaan a.Jadwal
Januari tahfidz al- | pelaksanaan
2021 Qur’an tahfidz al-
Qur’an
b.proses
pembuatan
setoran hafalan
al-Qur’an
Kamis, 21 c.praktik
Januari pelaksanaan
2021 tahfidz al-
Qur’an
Jum’at, 22 | Pelaksanaan a.Muraja’ah
Januari menjaga hafalan | mahasiswi
2021 al-Qur’an b. Kegiatan
mahasiswi muraja’ah
siang
C. Sema’an

harian




Lampiran 2

PEDOMAN DAN INSTRUMEN WAWANCARA

No

Kisi-Kisi

Instrumen Pertanyaan

Variabel:
Program Tahfidz Al-Qur’an

Indikator :

Sistem menghafal al-Qur’an
dan menjaga hafalan al-
Qur’an.

Mengenai program menghafal Al-
Qur’an, bagaimana program menghafal
Al-Qur’an dan cara menjaga hafalannya
di pondok pesantren tersebut?

Apakah ada  perbedaan antara
mahasiswi dengan santri  sekolah
maupun santri tulen dalam mengatur
waktu menghafal Al-Qur’an?
Bagaimana sistemnya ketika ada
mahasiswi yang ingin masuk program
tahfidz Al-Qur’an di ponpes ini ?
Setiap berapa tahun ponpes ini
mengkhatamkan para tahfidz? Kira-kira
ada berapa mahasiswi yang khatam
dalam pencapaian itu?

Variabel:
Implementasi tahfidz al-
Qur’an

Indikator:
Pelaksanaan menghafal al-
Qur’an pada mahasiswi,
pelaksanaan menjaga
hafalan al-Qur’an pada
mahasiswi.

Apakah mahasiswi terlibat dalam
program kegiatan diluar pondok ini?
Apakah dipondok ini diperbolehkan
membawa HP terkhusus mahasiswi
tahfidz Al-Qur’an?

Mengenai program menghafal Al-
Qur’an, bagaimana implementasi dalam
menghafal Al-Qur’an pada mahasiswi di
pondok pesantren tersebut?

Bagaimana implementasi  menjaga
hafalan Al-Qur’an pada mahasiswi di
pondok pesantren tersebut?

Susah atau tidak membagi waktu antara
tugas kuliah, tugas tanggung jawab
dipondok beserta mengaji menghafal Al-
Qur’an/menjaga Al-Qur’an diponpes
ini?




PEDOMAN DAN INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN
PENASEHAT PONDOK PUTRI (TANGAN KANAN
PENGASUH) PPRQ MANGKANG SEMARANG

Nama Responden :
Jabatan :
Hari/Tanggal
Tempat

1 Mengenai program menghafal Al-Qur’an, bagaimana program
menghafal Al-Qur’an dan cara menjaga hafalannya di pondok
pesantren tersebut?

2 Apakah ada perbedaan antara mahasiswi dengan santri sekolah
maupun santri tulen dalam mengatur waktu menghafal Al-Qur’an?

3 Bagaimana sistemnya ketika ada mahasiswi yang ingin masuk
program tahfidz Al-Qur’an di ponpes ini ?

4 Setiap berapa tahun ponpes ini mengkhatamkan para tahfidz? Kira-
kira ada berapa mahasiswi yang khatam dalam pencapaian itu?



PEDOMAN DAN INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN
MAHASISWI TAHFIDZ AL-QUR’AN PPRQ MANGKANG
SEMARANG

Nama Responden
Jabatan
Hari/Tanggal
Tempat

1. Apakah mahasiswi terlibat dalam program kegiatan diluar
pondok ini?

2. Apakah dipondok ini diperbolehkan membawa HP terkhusus
mahasiswi tahfidz Al-Qur’an?

3. Mengenai program menghafal Al-Qur’an, bagaimana
implementasi dalam menghafal Al-Qur’an pada mahasiswi di
pondok pesantren tersebut?

4. Bagaimana implementasi menjaga hafalan Al-Qur’an pada
mahasiswi di pondok pesantren tersebut?

5. Susah atau tidak membagi waktu antara tugas kuliah, tugas
tanggung jawab dipondok beserta mengaji menghafal Al-
Qur’an/menjaga Al-Qur’an diponpes ini?
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DOKUMENTASI PENELITIAN
DI PONPES RAUDLOTUL QUR’AN
MANGKANGKULON TUGU SEMARANG

Dokumentasi wawancara dengan mahasiswi tahfidz







Dokumentasi saat implementasi strategi tahfidz al-Qur’an
mahasiswi di PPRQ
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KEMENTERIAN AGAMA P 6224 "”'7':'
UNIVERSITAS IALAM NEGERI WALINONO T w2 A 161538 "
FAKULTAB ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN i+ pr®
WIG7  JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM '™ 7 -

1 1ol Mamba (Kampus 2), Ngaliyan, Semarang 50185, tndonesiy  Vetmte Htp i

Nomor :
Lamp.
Perihal :

Kepada

Yih. Ibu Lutfiyah, M.S 1.

di Semarang

B-2557/Un.10.3/J.1/PP.00.0/5/2020

21 Mei 2020

Penunjukan Pembimbing Skripsi.

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan risel skripsi di Jurusan Pendidikan Agama
Islam, kami menyetujui rancangan yang akan ditulis oleh:

Nama lengkap
NIM

Semester ke-

Program Studi
Judul

b wh =

Ahdiatunnisa

1603016050

8

S.1 Pendidikan Agama Islam

Faktor-Faklor  Pendukung  dalam Meningkatkan
Kelancaran Menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren
Pulri Raudlotul Qur'an Mangkang Kulon Tugu Semarang

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai dosen
pembimbing dalam penulisan skripsi dimaksud. Bapak/lbu memiliki kewenangan
untuk memberikan arahan, bimbingan, koreksi dan perubahan judul yang diperlukan
untuk kesempurnaan penulisan hasil riset skripsi tersebut.

Kemudian atas perhatian dan kerja samanya kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

.n. Dgkan
etua Jurusan PAI,

- Musthdra *-
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBI DONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“iﬂ Jalan Prof. Hamka Km 2 Semarang 50185
Telepon 024-7601295, Faksimile 024 7615387
www.walisongo ac id

Nomor : B-184/Un.10.3/D.1/PP.0.0.9/01/2021 Semarang, 16 Januari 2021
Lamp :-

Hal  : Pengantar Izin Riset

an : Ahdiatunnisa

NIM  : 1603016050

Yth.

Romo KH. M. Thohir Abdullah AH P h Pondok P Raudlotul Qur'an
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr Wb,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka | lisan skripsi, ini kami hadaph
mahasiswa :

Nama : Ahdiatunnisa

NIM : 1603016050

Alamat : Gg. Semboja 07 RT 04/ 06 Kel. Pakembaran Kec. Slawi Kab, Tegal

Judul Skripsi “Implementasi  Strategi  Tahfidz ARQur’an Mahasiswi Di PPRQ
Mangkang Semarang™

Pembimbing
1. Hj. Luthfiyah, M.SI.

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan di berikan izin riset
dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas, mulai tanggal
18 Januari 2021 sampai dengan 23 Januari 2021
Demikian atas perhatian dan kerj di
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

ya, ter

Tembusan:
Dekan Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan UIN Wali: S (sebagai laporan)
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YAYASAN RAUDLOTUL QUR’AN MANGKANG

AKTE NOTARIS : No. 05 Tahun 2005 N
PONDOK PESANTREN PUTRA PUTRI
“RAUDLOTUL QUR'AN™

Alamat. )1 Kya Gilang RT .02 1V Kauman \Imglmxzkulun Tugu l' o Srmu uu }ml( o
501385 Telp (024) 8660470

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, penasehat pondok putri Pesantren Raudlotul
kangkulon Tugu S g menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Qur'an M
Nama : Ahdiatunnisa
Tempat/ Tanggal lahir : Tegal, 05 April 1998

NIM : 1603016050

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : FITK (Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan)

Universitas : UIN Walisongo Semarang

Alamat : JI. Gang Semboja 7 RT 04/ RW 06, kelurahan Pakembaran,
K Slawi, Kabupaten Tegal

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan penelitian di Pondok
Pesantren Raudlotul Qur'an Mangkangkulon Tugu Semarang dimulai pada tanggal 18
Januari 2021 sampai 23 Januari 2021 dengan judul “Implementasi Strategi Tahfidz Al-
Qur'an Mahasiswi Di PPRQ Mangkang Semarang™.

Demikian surat ketcrangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Semarang, 23 Januari 2021
Penasehat Pondok Putri

kb

Ustdz, Mirma Qomalasari, S.Pd, AH
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